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[Jex berdiri di depan cermin 
dengan senyuman bahagia. Ia ter- 
lihat sangat cantik dengan balutan 
kebaya bewarna putih. Riasan di 
wajahnya kini membuat ia merasa 
menjadi wanita tercantik di dunia 
hari ini. Kebahagiaannya semakin 
bertambah saat mendengar su- 
ara-syara dari luar sana. Orang- 


orang sudah mulai berkumpul 


untuk menghadiri akad nikahn- 
ya yang dilangsungkan hari ini. 
Jantungnya berdegup kencang, 
sebentar lagi ia akan menjadi is- 
teri sah dari Tristan Sagara Adi- 
wirya, pria yang melamarnya se- 
cara tiba-tiba seminggu yang lalu. 
Ia bagaikan Cinderella, dilamar 
oleh pangeran tampan dan kaya. 
Sikap Tristan juga sangat baik 
dan lemah lembut padanya. Siapa 
yang tidak langsung jatuh hati,ini 


adalah mimpi semua wanita. 


Dea menuju ruang dimana akad 
nikah dilaksanakan. Senyumnya 
tak bisa lepas dari wajah cantikn- 
ya. Tristan sudah duduk di de- 
pan penghulu dengan stelan jas 


dengan warna senada. Dea pun 


duduk di sebelah Tristan. Pria itu 
melemparkan senyuman pada 
Dea, jantung wanita itu seakan 
mau melompat dari tempatn- 
ya. Acara dimulai dan kemudian 
menjadi hening saat suara lan- 
tang Tristan terdengar, ia resmi 


menikahi Dea. 


Doa-doa dilantunkan,hati Dea 
bahagia tidak terkira. Ia men- 
jadi wanita paling beruntung. 
Bagaimana tidak, seminggu yang 
lalu ia adalah wanita biasa. Ke- 
giatan sehari-harinya adalah ber- 
jualan gorengan dan cilok untuk 
membantu Om dan Tantenya. 
Kebetulan kedua orangtuanya su- 
dah meninggal, sehingga ia harus 


hidup menumpang. Lalu, Tristan 


dengan penampilannya yang san- 
gat luar biasa itu tiba-tiba datang 
dan mengatakan bahwa ia adalah 
jodoh dari Dea. Kakek mereka, 
memiliki perjanjian untuk men- 
jodohkan Tristan dengan Dea. 
Oleh karena itu, Tristan dan ka- 
keknya datang untuk melamar 
Dea. 


“Dea...”  Adiwirya, kakek 
Tristan yang kini sudah duduk di 
kursi roda memanggil Dea den- 


gan haru. 


Dea menghampiri Kakek. Iya, 
Kek.” 


“Kakek senang sekali...kamu 
sudah menikah dengan Tristan. 


Akhirnya kami bisa menjodoh- 


kan cucu kami, ucap Kakek den- 
gan haru. Seharusnya, mereka 
menjodohkan anak-anak mereka. 
Sayangnya anak mereka semuan- 
ya lelaki. Perjodohan itu pun ber- 


laku pada cucu mereka. 


“Iya, Kek...terima kasih.” Dea 
memeluk Kakek. Sejak kedatan- 
gan Adiwirya, hati Dea terasa be- 
gitu damai. Sosoknya mengingat- 


kan pada Almarhum sang kakek. 


“Hari ini, kamu langsung, ting- 


gal di rumah kami ya.” 
Dea mengangguk.” Iya, Kek.” 
Begitulah, akhirnya Dea di- 


boyong ke kediaman keluar- 
ga Adiwirya. Tentunya menjadi 


menantu di keluarga itu. Rumah 


kediaman keluarga Adiwirya 
sangat besar, memiliki lima belas 
kamar dan jumlah asisten rumah 
tangga yang sangat banyak. Dea 
benar-benar tidak menyangka ka- 
lau ia akan hidup di istana seperti 
ini. 

“Ini sudah malam, sebaiknya 
kita semua istirahat, kata Sang 
Kakek saat mereka sudah tiba di 


dalam rumah. 


“Dea...Tristan, kalian istirahat 


ya, kata Angel, Ibu Tristan. 


“Iya, Bu, jawab Dea malu-ma- 
lu. 


“Tristan..jangan lupa segera 


z 


punya anak ya!” ucap Adiwirya 


dengan suara gemetaran. 


Tristan dan Dea sama-sama 
tersenyum. Iya, Kek. Doakan saja 


yang terbaik.” 


“Yasudah...ayo bawa aku ke ka- 
mar, aku usaha tenang sekarang. 
Cucuku sudah menikah dengan 
cucu Santoso.” Adiwirya bicara 
seiring kursi rodanya didorong 


oleh Angel. 


“Ayo, kita ke kamar, ajak 
Iristan. 


Dea mengangguk, mengikuti 
kemana Tristan berjalan. Mereka 


berhenti di depan sebuah pintu. 


“Dea, ini...kamar kita.” Tristan 
membuka pintu kamar. Di dalam 
sana tentunya ada sebuah tempat 


tidur besar yang sudah diatur un- 


tuk pengantin baru. Wajah Dea 


merona. 
“Iya, Mas.” 
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Tristan! 


Tristan menoleh ke arah pang- 


gilan suara.”De,aku turun dulu 


JJ 


ya. 

“Iya.” Dea melongok ke da- 
lam kamar. Tercium aroma yang 
membuat Dea merasa tenang dan 
ingin bermesraan dengan pas- 
angan. Lalu ia ngatain bahwa, 
ini adalah malam pertamanya 
dengan Tristan. Wajahnya tera- 
sa panas. Lalu ia tersadar bahwa 
Tristan tidak ada. Ia segera men- 


cari suaminya itu. 


Dea menuruni anak tangga den- 


gan perlahan, lalu melihat Tristan 
bicara dengan seorang wanita 
cantik. Wanita itu tidak pernah 


Dea lihat sebelumnya. 
“Tristan....” 


Tristan dan wanita itu sama-sa- 


ma kaget dengan kehadiran Dea. 


“Kalian sedang apa?” tanya Dea 
sambil memperhatikan wanita 


itu. 


“Oh, maaf..ini sepupu saya, 
namanya Riska.” Tristan mem- 
perkenalkan wanita yang sebel- 
umnya tidak pernah dilihat oleh 
Dea. 


Dea tersenyum ramah. Hai, 
Riska.” 


Wanita itu tersenyum tipis dan 
hanya dua detik, kemudian ia me- 


malingkan wajahnya. 


“Maaf, aku enggak tahu...kare- 
na aku enggak lihat pas acara 
tadi.” 


“Iya, dia memang datang telat, 
terus pulangnya duluan. Makan- 
ya kamu enggak sempat kenalan 
tadi, balas Tristan yang kemudi- 


an disertai senyuman tipis Riska. 
“Iya, Mas.” 


“Dea, kamu...masuk ke dalam 
aja duluan ya. Aku masih ada per- 
lu sama Riska. Sebentar lagi aku 


masuk, kata Tristan. 


Dea mengangguk dengan wa- 


jah merona, ia berjalan ke kamar, 


membersihkan make-up, lalu 
mandi. Kemudian ia berbaring di 
tempat tidur yang sangat empuk. 
Perlahan ia memejamkan mata 


dan tertidur. 


Tristan masuk ke dalam kama- 
rnya dengan wajah stres. Kemudi- 
an ia tersenyum tipis, Dea terbar- 
ing di atas tempat tidur dengan 
gaun seksi yang memang sudah 
ia siapkan di dalam kamar mandi 
untuknya. Pria itu pun mengun- 
ci pintu, lalu mengendurkan ikat 
pinggangnya. Setelah itu ia naik 
ke tempat tidur, mengusap paha 
mulus Dea. Matanya tergoda un- 
tuk membuka kedua paha wanita 
itu. Ia melihat celana dalam ten- 


da berbahan tipis yang memper- 


lihatkan bentuk isinya dengan 
jelas. Perlahan ia mengusap intin- 
ya, Dea mulai terusik. Wanita itu 


tampak gelisah dalam tidurnya. 


Perlaham mata Dea terbuka. 
Lalu ia tersenyum saat melihat 
sang suami sedang menyentuh 


tubuhnya bagian bawah. 


“Mas...kamu....” Dea tertunduk 


malu. 


Tristan tersenyum. Ia pun men- 
cium bibir Dea, mencumbu wanita 
itu dengan begitu semangat, seo- 
lah-olah ia benar-benar mencintai 
Dea. Malam ini, ia harus berha- 
sil bercinta dengan Dea. Malam 
ini saja, pikirnya. Oleh karena itu 


ia harus berhasil menanamkan 


benihnya dalam-dalam. Ia mem- 
buka gaun tidur Dea, meremas 
dada dan menghisap puncakn- 
ya dengan begitu kuat. Wanita 
itu tampak mengerang, sakit dan 


nikmat. 


Tristan menelanjangi dirinya 
sendiri, kemudian sang isteri. Mi- 
liknya menegang, ia sudah tidak 
sabar memasuki sang isteri. Ten- 
tunya ia akan merasakan sensasi 
yang luar biasa karena Dea adalah 
wanita yang belum tersentuh oleh 
lelaki mana pun. Bertemu dengan 
Dea adalah keberuntungan seka- 
ligus kesialan bagi Tristan. Tapi, 
semua ini ia lakukan demi sang 


Kakek Yang sedang sakit-sakitan. 


“Kita akan segera memiliki anak 


bukan?” kata Tristan pada Dea. 


Dea mengangguk dengan wa- 
jah merona, ia melihat milik seo- 
rang lelaki sekarang. Terlihat san- 
gat keras. Tristan memasuki Dea, 
perlahan namun pasti. Ia tidak 
ingin malam ini gagal. Ia mema- 
suki milik Dea yang terasa sangat 
rapat dan hangat. Dea memejam- 
kan mata, meremas sprei dengan 


kencang karena menahan sakit. 


Tristan mendesah lega, mili- 
knya sudah masuk sempurna. Ia 
pun menggerakkan pinggulnya 
perlahan, terasa begitu nikmat 
sebab sebelumnya ia tidak per- 
nah merasakan wanita yang be- 
lum tersentuh. Pinggulnya ter- 


us bergerak sampai ia mencapai 


puncaknya. Ia menekan miliknya 
dalam-dalam agar cairannya be- 
nar-benar masuk dan membuahi 


ovum Dea. 


Setelah itu keduanya sama-sa- 
ma tertidur karena kelelahan. Se- 
benarnya bukan kelelahan, bagi 
Tristan. Ia hanya tidak mau terli- 
bat pembicaraan dengan wanita 


itu. 
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f YP pagi sekali, Tristan su- 
dah bangun. Ia berusaha meme- 
jamkan matanya berkali-kali-kali 
agar tidur lagi, tetapi tidak bisa. 
Miliknya menegang, ini akibat si- 
sa-sisa kenikmatan milik Dea. Pria 
itu mengerang kesal. Dea masih 
di sebelahnya, masih tidur. Ia pun 


masuk ke dalam selimut, mene- 


mpelkan miliknya pada bokong 
Dea, memeluk wanita itu dari be- 
lakang, meremas dan memainkan 


puncak dadanya. 


Dea terbangun karena mera- 
sakan tubuhnya berguncang. 
Setelah sadar ia hanya bisa 
tersenyum bahagia, ternyata sang 


suami sedang menggodanya. 


“Mas, ucap Dea yang sudah 


mulai bergairah. 


“Iya...tenanglah....” Tristan 
menyibak selimut, menghempas- 
kannya sampai ke lantai. Ia me- 
naiki tubuh Dea, menyatukan mi- 
lik mereka dan mulai menghujani 
Dea dengan kenikmatan-kenik- 


matan duniawi. Tak lupa meng- 


hujani rahim Dea dengan cairan 


panas darinya. 


Tubuh Tristan ambruk menim- 
pa tubuh Dea. Wanita itu mengu- 
sap punggung dan kepala sang 
suami dengan lembut. Tristan 
terlena sesaat dengan sentuhan 
isterinya itu. Tapi, ia buru-buru 


menyingkir dari sana. 


“Kamu bangun pagi ya...bantu 


Mama di dapur.” 


“Iya, Mas. Aku langsung man- 
di.” Dea buru-buru mengambil 
selimut untuk menutupi tubuhn- 
ya. Ia melirik Tristan sebelum 
ia benar-benar masuk ke kamar 
mandi, suaminya itu tampak pen- 


diam. Tapi, sangat kuat dalam 


bercinta. Wajah Dea merona, ia 


pun segera mandi. 


Setelah mandi, ia segera ke 
dapur. Ibu mertuanya sudah 
ada di sana menyiapkan sara- 
pan. Dea membantu sebisanya. 
Walaupun terkadang ucapan 
Angel, Ibu mertua terdengar se- 
dikit ketus, itu tidak membuat 
Dea langsung sakit hati. Ia mera- 
sa ia memang belum sepenuhn- 
ya ahli dalam urusan dapur. 
Dea berusaha sebaik mungkin. 
Setelah selesai, mereka semua 
berkumpul di meja makan untuk 
sarapan pagi. 

Tristan muncul dengan rambut- 
nya yang basah, wajahnya yang 
begitu cerah. Jantung Dea berde- 


bar-debar menatap wajah tampan 
sang suami. Ia tidak tahu bahwa 
di antara banyaknya orang, ada 
mata tajam yang sedang menat- 
apnya. Seakan ingin membunuh 
wanita yang baru kemarin sah 


menjadi isteri Tristan. 


“Dea...kamu terlihat sangat can- 
tik hari ini, puji Adiwirya. 

Dea mengangguk malu-ma- 
lu. Terima kasih, Kakek.” 


Lalu, Adiwirya me- 
noleh ke arah Tristan. 
“Apa semalam...kalian melaku- 
kan sesuatu? tanya Adiwirya 


pada Tristan. 


Tristan tersenyum penuh arti, 


begitu juga dengan Dea yang ikut 


mendengar pertanyaan sang Ka- 
kek. 


“Kenapa kalian berdua hanya 
tersenyum? Aku ingin menden- 
garnya...dan memastikan bahwa 
aku akan segera memiliki cucu 
dari kalian.” Adiwirya tampak 
cemas sekaligus berharap besar 


pada Tristan dan Dea. 


“Kakek...kami malu untuk men- 
gucapkannya ...tapi, apa yang ka- 
kek harapkan sudah terjadi sema- 


lam dan tadi pagi, balas Tristan. 


Adiwirya terkekeh, ia tak ter- 
lihat seperti orang yang sedang 
sakit. Bahkan semua anggota kel- 


uarga terlihat heran dibuat olehn- 


ya. 


“Papa...kita makan dulu ya. 
Nanti...Papa bisa ngobrol-ngobrol 
lagi sama Tristan dan Dea, kata 


Angel memperingatkan. 


“Ah, iya...aku lupa makan 
saking bahagianya.” 


Semua anggota keluarga terta- 
wa melihat kelakuan kakek mer- 
eka yang sudah sangat sepuh itu. 
Dea melihat ke sekeliling, ia mera- 
sa beruntung bisa menjadi anggo- 
ta keluarga ini. Ia pasti akan ba- 


hagia. 


Dea masuk ke dalam kamar 
setelah ia selesai mengantar Ad- 
iwirya ke kamarnya. Di dalam 
sana, Tristan tampak sedang be- 


rada di meja kerja. Wajah suamin- 


ya itu tampak lelah sekali. Dea 


segera mengganti pakaiannya. 


“Mas...mau saya pijit? tanya 
Dea saat melihat Tristan sedang 


memutar lehernya. 


Tristan melihat ke arah Dea, 
ia terpana. Dea terlihat sangat 
seksi mengenakan gaun malam 
yang disiapkan oleh sang Mama. 
Mamanya memang tahu kalau ia 
tengah dalam proses membua- 
hi Dea, oleh karena itu Dea dib- 
uat seseksi mungkin agar Tristan 
bergairah dan mau menyetubuhi 


Dea, lagi dan lagi. 


Tristan mengangguk.” Boleh. 
Pakai baby oil ya.” Pria beranjak 


dari kursi kemudian membuka 


semua pakaiannya menyisakan 
celana dalam yang menonjolkan 
kejantanannya. Tristan mengam- 


bil bantal dan tengkurap di kar- 
pet. 


Dea melihatada baby oil di meja. 
Ia mengambilnya dan duduk di 
sebelah Tristan. Ia mulai menu- 
angkan baby oil ke tangannya, 
lalu mengusapkannya perlahan 
ke punggung Tristan. Memijitnya 
pelan-pelan. Tristan mulai mera- 
sa nyaman, lalu memejamkan 


matanya. 


Pintu kamar mereka diketuk 
pelan. Gerakan Dea terhen- 
ti. Mas....” 


“Buka aja.” 


“Iya, Mas.” Dea melangkah 
membukakan pintu. Di hadapan- 
nya, Riska tengah berdiri, me- 
makai piyama bewarna biru mu- 


da.” Riska...ada apa?” 


Riska masuk begitu saja tanpa 
bertanya atau meminta izin. Dea 
terkejut, namun ia masih melihat 
apa yang akan Riska lakukan di 
kamar ini. Bagaimana pun, Riska 


juga salah satu tuan rumah disini. 


"Jadi, begini malam-malam 
pengantin baru?” kata Riska di 
hadapan Tristan yang masih ter- 


baring. 


Tristan menoleh. Wajah pria 
itu terlihat tidak menunjukkan 


ekspresi apa-apa. Ia bangkit dan 


duduk di sisi tempat tidur.” Dea... 


tutup pintunya!” 


Dea terlihat bingung,dan mena- 
tap Tristan tanpa mengeluarkan 


sepatah kata.” Mas...” 


“Tutup saja. Kita ingin men- 


jelaskan sesuatu.” 


Dea mengangguk, ia menut- 
up pintu perlahan. Setelah itu ia 
bergabung bersama Riska dan 


Tristan. 


“Aku ingin...kamu mencerita- 
kan semuanya malam ini. Hatiku 
sudah sangat hancur ...semala- 
man kamu bersama dia, kata Ris- 
ka. 


“Sebenarnya kalian ngomongin 


apa? Dea semakin tidak menger- 


ti akan situasi ini. 


“Dea...maaf, aku ingin menga- 
takan bahwa Riska ini adalah is- 
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teriku 


Tubuh Dea membatu seketi- 
ka.” M...maksud kalian apa?” Hat- 
inya terasa sakit sekali menden- 


garkan kalimat itu. 


“Aku ini isterinya Tristan... 
kami sudah menikah setahun 


yang lalu,”jelas Riska. 


Dea menggeleng. Aku masih 
belum paham. Tapi, kemarin... 
Tristan menikahiku secara resmi 
kan? Diakui secara agama dan 
negara. Seandainya kalian sudah 
menikah, pasti aku dan Tristan ti- 


dak bisa menikah. Karena nama 


Tristan sudah tercatat sebagai 


suamimu.” 


Tristan menarik napas pan- 
jang. Itu benar, Dea. Aku dan 
Riska sudah menikah, tapi ha- 
nya secara agama. Karena...Ka- 
kek hanya menginginkan kamu 
sebagai cucu menantu di rumah 
ini. Sementara aku mencintai Ris- 
ka. Jadi, aku menikah diam-diam 
dengannya. Tentunya semuanya 
tahu kecuali Kakek.” 


“Terus...kenapa kamu malah 
nikahi aku, Tristan?” Air mata Dea 
mengalir. Jangan tanya bagaima- 
na kondisi hatinya saat ini. Sangat 
sulit ia ungkapkan. Sakitnya tera- 


mat sakit. 


“Kakek...tetap ingin kamu se- 
bagai menantu di rumah ini. Bah- 
kan...sampai mengancam, kalau 
pernikahan kita tidak terjadi, ti- 
dak ada warisan. Semua harta ini 
akan diserahkan ke fakir miskin. 
Semua tanah akan ia hibahkan 
untuk mesjid dan fasilitas umum. 
Tentunya...kami tidak ingin itu 
terjadi. Kami harus mempertah- 
ankan semuanya demi keber- 


langsungan hidup kami semua.” 


Penjelasan Tristan semakin 
menambah luka di hati Dea. 
Ia merasa sudah ditipu men- 
tah-mentah. Bahkan ia tahu di 
saat ia sudah memberikan mah- 
kotanya pada Tristan. Baru saja 


ia merasakan bahagianya menja- 


di menantu di keluarga baik hati 
dan kaya raya. Sayangnya semua 
ini adalah bohong, semua orang 
di rumah ini memakai topeng. 


Kecuali Adiwirya tentunya. 


Dea terisak, hatinya seperti se- 
dang diremas-remas.” Kalau me- 
mang begitu...kenapa kamu tidu- 


ri aku? Kenapa?” 


“Kamu harus hamil anakku, 


Dea! Itu yang Kakek inginkan!” 


“Kenapa harus seperti ini, 
Tristan...kenapa enggak bilang 
aja dari awal. Kita bisa bicara- 
kan baik-baik tanpa harus seperti 
ini. Tangisan Dea terdengar be- 
gitu pilu. Bahkan saat ini Tristan 


merasa sangat bersalah, ingin 


sekali ia memeluk tubuh isterin- 
ya itu. Tapi, sayangnya tidak bisa 


karena ada Riska. 


“Sepertinya kamu udah jatuh 
cinta sama Tristan ya?” Riska ter- 
tawa lirih. Enggak bisa. Dia itu 
suamiku. Jangan pernah coba 
dekat-dekat lagi. Cukup semalam 


saja.” 


Dea tidak menjawab, memang 
benar. Ia sudah jatuh cinta dengan 
Tristan. Perilaku pria itu padanya 
sangat manis. Tapi, sungguh ia ti- 
dak menyangka kalau akan begi- 


ni akhirnya. 


“Dea...” Tristan melangkah 
mendekat.” Aku mohon..jaga ra- 


hasia ini. Akan kuberikan apa pun 


untukmu, asal bukan cinta. Laku- 
kan semua sandiwara ini den- 
gan baik. Aku hanya ingin anak 


darimu.” 
“Aku tidak mau!” ucap Dea. 


“Memangnya kalau tidak mau, 
apa yang akan kamu lakukan? 
Melapor pada Kakek?” Riska ter- 


tawa sinis. 


“Tentu Kakek akan percaya pa- 
daku,Dea” 


“Belum tentu aku akan hamil, 
kan? kata Dea sambil menyeka 


air matanya. 


“Kami sudah memperhitung- 
kan semuanya. Kamu akan hamil 
dalam waktu dekat,” sahut Riska. 


Pintu kamar tiba-tiba dibu- 
ka. Angel masuk dengan wajah 
marah, entah pada siapa. Wanita 
paruh baya itu masuk dan menu- 


tup pintunya kembali. 


“Ngapainkamu disini? tanyan- 


ya pada Riska. 


“Aku baru saja memberi tahu 
semuanya pada Dea, Mam, jawab 
Riska. 


Tiba-tiba wanita itu menampar 
Riska. Sudah kuduga kamu akan 
masuk ke sini. Mau apa? Mau 


merusak semuanya?” 


“Tapi, aku isteri Tristan, 


Mam! kata Riska tak terima. 


“Aku tahu! Tapi, tindakanmu 


ini bisa merusak semua rencana 


yang sudah susah-susah kita atur. 
Enggak bisa sabar sehari atau dua 
hari lagi?” ucap Angel dengan 
nada yang ditekan. 


Tristan mengusap wajahnya, 
bingung harus bagaimana den- 
gan Situasi ini. Sudahlah, Ma...ti- 
dak apa-apa. Dea juga kan harus 
tahu.” 


“Tapi, kalian masih dalam masa 
pengantin baru, Tristan. Rencana 
ini enggak boleh gagal. Kita sudah 


ambil resiko besar!” kata Angel. 


Suasana menjadi hening. Se- 
mentara Dea terus menangis. Ia 
berharap semua ini adalah mim- 
pi. Kini sang Ibu mertua berdiri 


di hadapannya. 


“Kamu..., Dea....” 
“I...iya, Ma?” 


“Kamu sudah tahu semuanya. 
Aku berharap, sebagai menantu, 
kamu tahu bagaimana bersikap 
dan berterima kasih. Kamu ingat 
kan kalau kami sudah mengang- 


kat derajat Paman dan Bibimu?” 
Dea mengangguk.” Iya, Ma.” 


“Ikuti semua alurnya, jangan 
coba-coba mengatakan hal ini 
pada Kakek. Aku akan membuat 
hidupmu tidak nyaman di rumah 
ini. Tapi, jika kamu mengikuti 
semua alurnya...tentu kamu akan 
menjadi menantu kesayangan di 
rumah ini. Meski...hanya semen- 


tara.” 


Dea menelan ludahnya. Iya, 
Ma.” 


“Bagus. Sekarang...kalian tidur- 


k 


lah. Riska, ayo keluar 


“Aku ingin tidur dengan sua- 


I” 


miku 


“Tidak untuk malam ini!” ucap 
Angel keras.” Kamu masih ingat 


semua kesepakatan kita kan?” 


Riska berlari cepat keluar dari 
kamar. Sepertinya wanita itu ti- 


dak bisa menerima semua ini. 


“Selamat istirahat, Dea... 
Tristan...lakukan tugas kalian 
dengan baik.” Angel pun keluar 


dari kamar itu. 


Kini tinggallah Tristan dan 


Dea. Keduanya terdiam. Tristan 
tidak bisa berkata apa-apa lagi. Ia 
menarik Dea agar naik ke tempat 
tidur. Tapi, wanita itu berkeras 
hati. Rasanya ia begitu membenci 


Tristan malam ini. 
“Ayo, Dea...kita tidur saja.” 
“Tidur aja duluan.” 


Tristan menggeleng.” Kita ma- 
sih harus terus melakukan hubun- 
gan suami isteri, Dea. Untuk 
memastikan benih itu tertanam 


dengan baik.” 


“Sudah cukup. Semalam itu 
sudah cukup. Sudah!” tolak Dea 
dengan hati yang terluka. Jangan 


sentuh aku lagi.” 


“Tapi, kamu isteri sahku, Dea. 


Apa alasan kamu menolakku?” 


“Pokoknya aku enggak mau! 


Kalian sudah kelewatan!” Dea ter- 
us terisak, ia tidak terima dengan 


semua Ini. 


Tristan mengembuskan napas 
dengan berat. Lalu ia beranjak 
untuk mengambil air minum di 
atas nakas. Meneguknya segelas. 
Lalu, ia terpikir untuk melakukan 
sesuatu pada Dea. Yaitu, men- 
campurkan obat dalam minum. 
Sebelumnya ia sudah mengantisi- 
pasi hal ini. Jika ia menolak, maka 
ia bisa membuat Dea mengingink- 


annya dengan obat perangsang. 


Pria itu kembali dengan mem- 


bawa segelas air dan memberikan- 


nya pada Dea. Ya sudah, kamu 
minum aja supaya sedikit tenang. 
Maaf sudah membuat kamu da- 
lam situasi ini. Tapi...keadaannya 


memaksa untuk seperti itu.” 


Dea menerima gelas dari tan- 
gan Tristan, ia memang sedang 
haus akibat menangis saja sejak 
tadi. Dadanya juga terasa sedikit 
sesak. Menit demi menit berlalu, 
Dea mulai merasakan efeknya. 
Iristan tersenyum tipis, pria itu 
menunggu dengan sabar. Sam- 
pai akhirnya Tristan merasa su- 
dah cukup. Ia mendekati Dea 
dan mulai mencumbu wanita itu. 
Dea sudah kehilangan kesadaran. 
Ia ingin disentuh, dicium, dipe- 


luk, dan diperlakukan selayak- 


nya ratu di atas tempat tidur. Ia 
hanya butuh Tristan. Malam ini 
Dea menjadi wanita yang, begitu 
liar dan seakan haus dengan sen- 
tuhan. Desahannya menggema di 
setiap sudut kamar, Tristan pun 
semakin bergairah. Ia dengan se- 
mangat memberi kepuasan pada 
wanita itu, tentunya juga bagi di- 


rinya. 


Gak 2 


f Ayi ini, Dea terbangun den- 
gan badan yang sakit. Ia melihat 
ke sekeliling, matahari sudah ter- 
lihat sangat terang di luar sana, 
sebab jendela sudah terbuka. Ia 
terkejut setengah mati, kemudi- 
an hendak bangkit dengan ce- 
pat. Selimut melorot dari tubuh, 


gerakan Dea terhenti dan me- 


natap tubuhnya yang telanjang. 
Wanita itu menelan ludah, ia 
dalam keadaan tak memakai 
apa pun. Kemudian ia berusaha 
mengingat apa yang terjadi sema- 
lam, tentunya ia bercinta dengan 
Tristan. Dea memegang pelipisn- 
ya, mulai stres. Pandangannya 
tertuju pada sebuah catatan di 


atas nakas. 


“Dea, kamu tidak perlu melaku- 
kan apa pun mulai hari ini. Diam 
saja di kamar. Mulai sekarang 
kamu adalah Ratu di rumah ini.” 
T er t an da, 


Iristan. 


Dea melemparkan kertas itu 
Perlahan ia menangis terisak. Ia 


segera masuk ke kamar mandi 


dan menangis sekeras-kerasnya 
di dalam sana. Ia benci dengan 
semua ini. Setelah puas, ia kelu- 
ar kamar mandi. Lalu ia terkejut 
karena seisi kamar sudah terlihat 


rapi. 


“Selamat siang, Ibu.” Seorang 
wanita muda menyapanya den- 


gan lembut. 
Perlahan Dea menatap orang 
itu.” Kamu siapa?” 


“Saya Miza, salah satu asisten 
rumah tangga di sini. Mulai se- 
karang...saya yang akan menye- 


diakan semua kebutuhan Ibu.” 


Dea tersenyum tipis. Iya. Teri- 


ma kasih.” 


“Ibu mau makan siang?” 


Dea menggeleng. Nanti aja.” 


“Iya, Bu. Nanti kalau Ibu butuh 
apa-apa, langsung panggil Miza 
ya, Bu.” 


Dea mengangguk. Iya. Oh ya... 
Miza!” 


Miza mengentikan langkahn- 


ya. Iya, Bu?” 


“Kemana semua anggota kel- 
uarga ini? Kedengarannya sepi... 
dan aku enggak dibangunkan 
tadi.” 


“Pak Tristan ke kantor, Bu. Nyo- 
nya dan Pak Adiwirya ke rumah 
sakit untuk kontrol kesehatan Pak 
Adi, jawab Miza. 


“Kalau...Riska?” 


“Beliau...ikut Pak Tristan, Bu.” 


Dea tersenyum tipis. Terima 
kasih atas informasinya, Miza.” 


Suara Dea terdengar begitu lirih. 


“Bu, sebaiknya ibu makan...wa- 


jah Ibu pucat, kata Miza. 


Dea menggeleng. Saya...mau 
pergi dari dari sini saja. Semua 
orang di sini...tidak berpihak pa- 
daku.” 


“Bu, itu tidak benar, kata Miza. 


“Iya...ya sudah, nanti kalau aku 
lapar, akan kupanggil.” Dea mulai 
tidak nyaman dengan Miza kare- 


na ucapan wanita itu barusan. 


Miza tertunduk, sedikit merasa 


bersalah. Akhirnya ia mengalah 


saja dari pada membuat Dea se- 


makin sedih.” Baik, Bu, saya per- 
gi. 


Dea merebahkan dirinya ke 


JJ 


atas tempat tidur,tatapannya ter- 
lihat kosong. Ia masih belum bisa 
berpikir apa yang akan ia lakukan 


selanjutnya. 


Hujanturun deras, Dea duduk di 
teras kamarnya sambil menangis. 
Ini sudah sore tapi ia masih belum 
bisa membendung air matanya. 
Pernikahan yang ia pikir adalah 
awal kebahagiaan ternyata justru 
awal dari kesedihan. Ia tidak per- 
nah menyangka hidupnya akan 
mengalami hal seperti ini. Ia ter- 
lalu polos menilau Tristan, mana 


mungkin ada lelaki kaya raya dan 


juga tampan tiba-tiba menyu- 
kainya. Semua sudah terlambat, 
Dea sudah menyerahkan seluruh 


hidupnya pada Tristan. 


Pintu kamar diketuk beberapa 
kali, Dea tidak menanggapi. Ia ma- 
sih terus melamun, ia tidak peduli 
siapa pun yang mengetuk. Ia ma- 
sih ingin sendiri. Lalu ia menden- 


gar suara Tristan dari sana. 
“Dea! Buka pintu!” 


Dea tidak menjawab, saat ini ia 
akan menjadi tuli untuk suara-su- 
ara orang yang sudah menyakit- 
inya. Tapi, Dea kemudian ingat 
bahwa masih ada orang yang be- 
gitu peduli dan berpihak padan- 


ya. Adiwirya. Dea menghapus air 


matanya cepat, ia keluar dari ka- 
mar. Tristan cepat-cepat menahan 
tubuh Dea. 


“Mau kemana?” 
“Bukan urusanmu!” 


“Aku ini suamimu ...tidak 
pantas berkata demikian! kata 
Tristan dengan memberikan tata- 


pan tajam. 


“Sejak pengakuan itu, aku su- 
dah tidak menganggapmu sua- 
mi! balas Dea ketus. Ia menepis 
tangan Tristan dengan kasar dan 


berjalan menuju kamar Adiwirya. 


Tristan mengejar Dea, sepertin- 
yaiatahuapayangakanwanitaitu 
lakukan. Ia menahan Dea.” Kamu 


mau masuk?” 


“Bukan urusanmu!” Dea beru- 


saha meraih handle pintu. 


“Kakek tidak ada, kata Tristan 
tersenyum menang. Adiwirya 
memang sedang pergi untuk be- 
berapa hari, biasanya pria itu per- 
gi berlibur ke tempat yang memi- 


liki udara segar. 


Gerakan Dea terhenti, ia mem- 
balikkan badan, meninggalkan 


Tristan. 
“Hei, dengar....” 


Langkah Dea terhenti, tapi, ia 
tidak membalikkan badan atau 


pun hanya sekadar menoleh. 


“Kamu boleh berusaha melapor 
pada Kakek, tapi, ingat...kami sei- 


si rumah terus mengawasi kamu 


dan kamu pasti tahu apa akibat- 
nya jika Kakek tahu. Ingat, kamu 
hanya sendiri.” Nada bicara 
Tristan lebih terdengar seperti an- 


caman bagi Dea. 


Dea tidak menanggapi, ia ter- 
us berjalan masuk ke kamarnya. 
Ia benci Tristan dan keluarganya. 
Ia berdoa pada Tuhan agar tidak 
hamil, lalu ia akan pergi dari sini 


secepatnya. 


Gala 4d 


Galu bulan berlalu, Dea hidup 


dalam sangkar emas. Ia mendapa- 
tkan kehidupan yang layak, 
makanan enak, kamar besar dan 
mewah, asisten pribadi, dan ma- 
sih banyak lagi. Tapi, sayangnya 
semua hanyalah palsu ,tidak ada 
satu pun yang bisa membuatnya 


tersenyum. 


“Dea! panggil Angel dengan 
begitu manis. Wanita paruh baya 
itu muncul dari balik pintu sam- 


bil membawa sesuatu. 


Dea yang sedang mengering- 
kan rambutnya itu menoleh, her- 
an dengan sikap Angel yang san- 
gat manis pagi ini. Mau tidak mau 


Dea tersenyum. 


“Sebulan sudah berlalu,kan... 
nah saatnya kamu...tes!” katanya 


sambil menyerahkan testpack.” 


Dea termangu melihat alat tes 
kehamilan itu,ia sungguh tidak 
sial mengenai hal ini. Ia tidak mau 
hamil anak Tristan, ia tidak akan 
bahagia menjadi istri kedua, ti- 


dak dicintai, bahkan hanya untuk 


keuntungan mereka saja. 


“Ayo kita cek!” Angel menarik 
lengan Dea dan membawa wani- 


ta itu ke toilet. 


Dea berjalan sedikit terpaksa, ia 
hanya bisa diam begitu masuk ke 
dalam toilet. Angel menyerahkan 
testpack yang sengaja ia beli dan 
tentunya sudah ia persiapkan 
jauh-jauh hari. 


“Aku tunggu di sini, cek sana!” 


Dea menerima testpack, kemu- 
dian buang air kecil, menampung 
air seninya dan mengeceknya. 
Wanita itu menarik napas da- 
lam-dalam, berkali-kali, ia belum 
berani melihat hasilnya. Ia sung- 
guh takut dan tidak siap. 


“Dea! Bagaimana hasilnya? te- 


riak Angel tidak sabar. 


Dea menelan air ludahnya, ia 
membuka pintu perlahan, kemu- 
dian menyerahkan hasilnya tanpa 


melihat. 


“Lama sekali, sih, sungut An- 
gel sambil menerima hasilnya. 
Wajah wanita itu langsung sum- 
ringah begitu melihat dua garis 


merah di sana. 


“Astaga!! Aku akan punya cu- 
cu! teriaknya membuat Dea ter- 
perangah. Hamil, ya, Dea hamil. 
Sekujur tubuh wanita itu menda- 
dak lemas, ia ditinggalkan sendi- 
rian di dalam toilet. Angel su- 


dah pergi ke lantai bawah untuk 


memveri kabar bahagia ini pada 


seluruh anggota keluarga. 


Dea berjalan lemas ke tempat 
tidur. Usai mengetahui ia hamil, 
ja menjadi lemas dan pusing, sep- 
ertinya ia akan meriang setelah 
ini. Ja tidak peduli dengan eufo- 
ria keluarga ini menyambut ke- 
hamilannya. Ia pun berbaring di 
atas tempat tidur untuk mengisti- 


rahatkan tubuhnya. 


Dea berjalan lemas ke tempat 
tidur. Usai mengetahui ia hamil, 
ia menjadi lemas dan pusing, sep- 
ertinya ia akan meriang setelah 
ini. Ia tidak peduli dengan eufo- 
ria keluarga ini menyambut ke- 
hamilannya. Ia pun berbaring di 


atas tempat tidur untuk mengisti- 


rahatkan tubuhnya. 


Suara derap langkah terdengar 
di kegelapan kamar. Mata Dea ter- 
buka, jantungnya berdegup ken- 
cang, ia takut sekali yang datang 
ke dalam kamarnya adalah Riska. 
Namun, sisi tempat tidur bergoy- 
ang. Suara helaan napas dan par- 
fum itu meyakinkan Dea, bahwa 
yang datang adalah Tristan, sua- 


minya. 


Dea diam saja. Ia masih tidak 
bisa berpikir, kenapa Tristan jus- 
tru masih tidur bersamanya. Pria 
itu pasti sudah mendengar ka- 
bar kehamilannya dari sang mer- 
tua. Seharusnya semuanya beres. 
Tinggal menunggu perut Dea 


membesar, dan mereka mendapa- 


tkan anak darinya. Dengan begi- 
tu, Dea bisa kabur dari sini. Ingin 


kabur sekarang, juga tidak bisa. 


“Dea” Suara bariton Tristan 
memanggil. Wanita itu mer- 


ingkuk di dalam selimut. 


“Aku tahu kamu bisa menden- 
gar suaraku, Dea.” Tristan kem- 


bali bicara. 
“Ada apa? tanya Dea lirih. 


“Kamu sudah tes kehamilan, 
ya?” Meskipun sudah mendengar 
kabar itu, Tristan ingin menden- 


garnya langsung dari istrinya. 


“Iya. Aku hamil.” Rasanya be- 
gitu nyeri saat Dea mengucapkan 
hal tersebut. Di saat pasangan 


lain mengumumkan kehamilan 


ini dengan suka cita, berpelukan 
bersama serta mendapatkan per- 
hatian lebih dari sang suami. Ber- 
beda dengan yang ia rasakan. Se- 
gala kebutuhannya dilayani oleh 
asisten rumah tangga. Tidak ada 
ucapan selamat dari mertua atau 


orang tuanya. 


Tristan naik ke tempat tidur, 
berbaring di sebelah Dea yang 
kini menggeser tubuhnya men- 


jauh. 


“Aku sudah hamil. Sebaiknya 
tidak disentuh lagi.” Dea me- 
layangkan tatapan tak suka. 


“Ah, baiklah. Lagi pula-kand- 
unganmu masih muda. Berbaha- 


ya jika kusentuh. Aku tidak ingin 


kehilangan anakku.” Dalam sua- 
sana remang, cahaya yang, berasal 
dari lampu tidur, Dea bisa meli- 
hat senyum kebahagiaan Tristan. 
Apa yang diinginkannya sudah 
terkabul. 


“Selamat. Kalian sudah punya 


generasi penerus.” 


Tristanmenolehpada Dea. Oleh 
karena itu, kamu harus banyak 
istirahat. Katakan saja kamu ingin 
apa pada Miza. Dia akan membe- 


likannya.” 


“Aku tahu. Dea memberan- 
ikan diri menatap manik cokelat 
Tristan. Terkadang, Dea masih 
bisa terpesona oleh ketampanan- 


nya. Tetapi, jika diingat lagi, ke- 


lakuan Tristan melebihi setan. 
Perasaan itu langsung menghil- 
ang. Wanita itu tidak bisa mem- 
bayangkan bagaimana rasanya 
hamil tanpa dampingan suami. 
Bagaimana kalau ia ingin berman- 
ja-manja. Tidak mungkin Tristan 
akan memberikan kasih sayang 
itu. Jika diberikan pun, Riska ti- 


dak akan membiarkan itu terjadi. 


“Aku sudah hamil sekarang. 
Sesuai dengan keinginanmu dan 
keluarga. Bolehkah aku mengaju- 


kan beberapa permintaan?” 


Tristan mengernyit. Kemudian 
mengangguk-angguk, mencoba 
mempertimbangkan. Jika masuk 
akal, akan aku kabulkan. Asalkan 


tidak mengganggu rencanaku.” 


“Pertama, selama aku 
hamil-aku tidak ingin menden- 
gar ancaman atau gangguan apa 
pun dari Riska. Itu akan membe- 
bani perkembangan janin di da- 
lam kandunganku.” Dea sudah 
berhutang budi pada calon bayi, 
karena sudah mengatasnamakan- 
nya. Andai dia bisa bicara, pasti 
akan setuju. Terlebih kelakuan 
Ayahnya yang kurang, ajar. 

“Aku kabulkan!” ucap Tristan 


cepat. 


“Kamu dilarang menyentuhku 
lagi. Lagi pula, kamu sudah ada 
Riska.” 


Tristan menarik napas panjang. 


Tetapi, itu bukan masalah besar. 


Ia juga tidak terlalu tertarik pada 
Dea. Terlebih jika tidak berpa- 
kaian seksi atau merias diri.” Baik, 
aku kabulkan.” 


“Aku ingin makan buah-buah- 


an setiap hari." 


Kali ini Tristan mengge- 
leng.” Untuk tiga bulan pertama, 
kamu harus banyak mengkon- 
sumsi daging dan sejenisnya. 
Aku sudah kasih list makanan 
dari dokter. Nanti setelah itu, aku 
akan berikan buah apa pun yang 
kamu mau. Anak pertamaku ha- 
rus laki-laki. Karena kelak, dia 
yang akan meneruskan nama be- 


sar keluarga ini.” 


“Lalu, bagaimana kalau anak 


ini perempuan?” Belum apa-apa, 
Dea sudah terbebani. Padahal, 
anak perempuan dan laki-laki 
sama saja. Sama-sama darah dag- 
ing dan memiliki kemampuan 
yang luar biasa jika dididik den- 
gan benar. 


“Tetap aku rawat. Kemudian, 
aku akan bikin anak laki-laki.” 
Tampaknya Tristan serius den- 
gan ucapannya. Obsesi keluarga 
membuatnya menggila. Ia tidak 
mau tekanan itu terus mengham- 


pirinya. 


Rahang Dea mengeras. Rasanya 
ingin marah karena Tristan ber- 
buat seenaknya saja. Tanpa me- 
merhatikan akibat yang ditang- 
gung oleh Dea. Kenapa tidak 


memiliki anak dengan Riska 


saja?” 


“Harus denganmu. Itu pers- 
yaratan Kakek. Sudahlah, kamu 
harus istirahat.” Tangan Tristan 
terulur mengusap kepala Dea. 
Kemudian tangannya bergerak 


turun mengusap perut datarnya. 


Suara ribut-ribut di luar sana 
mengusik Tristan yang tengah 
menyapa calon anaknya. Sema- 
kin lama, ia semakin terganggu. 
Kemudian beranjak pergi. Dea, 
ikut penasaran. Ia berjalan pelan, 
mengintip ke bawah. Angel tam- 
pak sedang bersitegang dengan 
salah seorang pria yang sepertin- 
ya lebih muda dari Tristan. Dan 


ketika Tristan tiba pun, suasana 


justru semakin menegang. 


Kaki-kaki Dea terasa pegal 
karena berdiri terus-terusan. Ti- 
dak mengerti dengan apa yang 
terjadi, Dea pun masuk ke kamar. 
Kemudian membaringkan badan. 
Perasaannya terasa hampa. Tidak 
tahu apa yang harus dilakukan se- 
karang, jiwa Dea terasa benar-be- 


nar kosong. 


Bangun tidur, kepala Dea tera- 
sa pusing. Badannya terasa berat. 
Sulit rasanya untuk bangkit dari 
yempat tidur. Mulutnya terasa 
pahit dan merasakan mual. Dea 
tahu, ia mulai memasuki fase 
awal kehamilan. Tiba-tiba saja ia 
ingin makan sesuatu yang mem- 


buat perut dan mulutnya nyaman. 


Pintu kamar diketuk, suara Miza 
terdengar dari luar. Meminta izin 
membuka pintu. Dea tidak men- 
jawab karena ia tidak berdaya. 
Pintu terbuka. Gadis itu meng- 


hampiri Dea dengan rasa cemas. 


“Nyonya baik-baik saja?” Miza 
sudah harus membiasakan me- 
manggil Nyonya pada Dea. 
Namun, ia cukup sedih melihat 
kondisi majikan barunya ini. San- 
gat tersiksa karena kekuasaan 
keluarga yang tidak punya hati. 
Kecuali Kakek tentunya. 


Dea menggeleng dengan 
menunjukkan ketidaknyamanan- 
nya dengan kondisi sekarang. 


"Mau saya bantu ke toilet?” 


Dea mengangguk pelan. Den- 
gan sigap, Miza membantu men- 
dudukkan Dea, memapah wanita 
itu ke toilet dan terdengar muntah. 
Gadis itu kaget, lalu memberikan 


pijitan pelan di pundak Dea. 


“Nyonya mau apa? Biar saya 


bikinkan sekarang.” 


Dea menggeleng. Kaki dan tan- 
gannya terasa gemetar. Begini 
rasanya berada di awal kehami- 
lan. Sungguh menyiksa. Dea men- 
dongak menatap Miza.” Kamu 


ngapain ke kamar saya?” 


“Saya kan ditugaskan mengu- 
rusi Nyonya sama Pak Tristan.” 
“Jangan panggil saya Nyonya, 


Miza.” Dea merasa panggilan itu 


cukup aneh. Ia bukan Nyonya be- 
sar di rumah ini. Sembilan bulan 
lagi, dia juga akan dikeluarkan 


dari rumah ini. 


“Maaf, tapi, saya diperintahkan 
seperti itu. Ayo, saya bantu kem- 
bali ke tempat tidur.” Miza mem- 
bawa Dea ke tempat tidur. Kemu- 
dian beranjak membuka tirai dan 
jendela. Membersihkan apa yang 
perlu dibersihkan. 


“Panggil Ibu saja atau apa pun, 
asalkan jangan Nyonya.” Dea me- 


megang kepalanya yang sakit. 
“Baiklah, Bu.” 
“Rumah sudah sepi, Miza?” 


“Iya, Bu. Semua pergi. Rumah 


ini memang selalu sepi. Tapi, Ubu 


tenang aja, saya akan selalu me- 
nemani Ibu.” Miza tersenyum ra- 
mah. Kemudian ia membuka pin- 
tu lebar-lebar ketika menyedot 


debu di dalam kamar. 


Sosok laki-laki yang tak dike- 
nal melintas di depan pintu ka- 
mar Dea yang terbuka. Dea kag- 
et setengah mati, cepat-cepat 
menyelimuti diri. Pria itu pun 
tampak heran dengan kehadiran- 
nya. Ia melangkah pelan, berdiri 


di ambang, pintu. 
“Miza!” 


Gadis itu menoleh kemudian 
tergopoh-gopoh menghampiri.” I- 
ya, Pak?” 


“Dia-siapa?” 


Jantung Dea berdegup ken- 
cang. Ia tidak tahu harus bersikap 
bagaimana. Menyapa atau 


bagaimana. 


“Itusistrinya Pak Tristan, Pak.” 
Miza menjawab dengan salah 
tingkah. Sebab, pria itu tidak tahu 


kalau Tristan menikah. 


“Istri?” Sebelah alisnya terang- 
kat. “Bukankah istrinya itu Ris- 
ka? Ya walaupun, tidak sah se- 
cara negara. Tapi, mereka sudah 
menikah.” Rey melangkah pelan 


masuk ke dalam. 


Miza cepat-cepat menutup pin- 
tu kamar dan menguncinya.” Pak 
Tristan menikah lagi, Pak. Tapi, 


kali ini sah. Sesuai permintaan 


Kakek.” 


“Oh begitu, ya, supaya dapat 
harta lebih banyak. Menarik!” Rey 
menatap Dea tajam. Wajah puc- 
at dan tubuh yang terlihat lemas 


membuatnya kasihan. 


“Tapi, Bu Dea tidak tahu apa- 
apa, Pak. Dia hanya dimanfaatkan 
oleh Nyonya dan Pak Tristan.” 
Miza memberi tahu Rey sebelum 


pria itu berburuk sangka. 


“Oh begitu. Jadi, kamu di sini 
ditugaskan merawatnya?” Rey 


menegaskan. 
“Betul, Pak.” 
“Oke.” Rey melihat ke se- 


keliling” apa kamu sudah 


makan? tanyanya pada Dea. 


Dea menggeleng.” Aku-” 


“Oh, ya sebelumnya, perkenal- 
kan namaku Reynald. Panggil 
saja Rey, aku adalah saudara tiri 
Tristan. Eh, maksudku kami satu 
Ayah, saudara kandung.” Rey 
terkekeh. Ia dan Tristan sama-sa- 
ma anak kandung dari Ayah yang 
sudah tiada. Hanya saja, mereka 
dilahirkan dari Ibu yang berbeda. 
Hubungannya dengan Tristan ti- 


dak cukup baik. 


“Aku-Dea. Maaf kalau kehad- 
iranku mengganggu. Aku tidak 
akan mencampuri urusan di sini. 
Aku hanya akan di sini sampai 


melahirkan. Setelah itu aku akan 


pergi.” 


“Jangan takut. Aku tidak apa- 
apa. Aku justru kasihan padamu. 
Memang mereka nggak punya 
otak.” Rey berkacak pinggang 


dengan emosi. 


“Miza!” Suara Angel terdengar 


dari depan kamar. 


“Iya, Nyonya.” Miza menjawab 


dengan cemas menatap Rey. 


“Miza, kau di dalam?” Teriakan 
itu semakin terdengar jelas. 
Kemudian ketukan pintu terden- 
gar. Rey cepat-cepat mencari tem- 


pat persembunyian. 


Miza membuka pintu, kemudi- 
an Angel masuk. Dea dan Miza 
bertukar pandang dengan resah 


karena ada Rey di dalam sini. 


Kemudian ia memandang Dea 


dengan senyuman puas. 
“Miza, apa dia sudah makan?” 
“Belum, Nyonya.” 


“Cepat siapkan makannya. Aku 
tidak mau cucuku kelaparan di 
dalam perutnya. Berikan sesuai 
dengan instruksi dari Tristan.” 
Angel berkata dengan wajah ju- 


desnya. 


“Sudahcepat, sana!” Angel men- 
dorong Miza. Tak lama kemudian 
ia pun ikut keluar. Terus bersama 
dengan Dea membuatnya muak. 


Ia tidak suka dengan Dea. 


Selepas Angel pergi, Dea mer- 
ingkuk di dalam selimut. Kemu- 


dian terisak mendengar ucapan 


Angel. Seandainya ia tidak hamil, 
tentu ia dianggap sebagai sampah. 
Perlahan, Rey muncul dari tem- 
pat persembunyian, menghampi- 


ri Dea. 


“Hai, kenapa 
menangis? tanyanya dengan ce- 
mas. Dea menggeleng, memeluk 
lututnya sendiri dengan pilu. 
Tubuh Rey bergerak dengan 
sendirinya. Naluri seorang lela- 
ki yang tidak bisa melihat wanita 
menangis. Ia memeluk tubuh Dea 
dengan erat. Tangisan itu seakan 


mencabik-cabik hatinya. 


Miza merasa tidak nyaman me- 
lihat Rey memeluk Dea. Wanita 


itumembuang pandangannya. 


“Saya pamit, Pak.” 


“Jangan, tetapkah di situ, Miza. 
Jika tidak, mereka bisa saja masuk 
tiba-tiba.” 


Miza mengangguk, ia berdiri 
saja di pintu. Melihat Dea seperti 
itu,Miza mulai menyadari bahwa, 
Dea sebenarnya membutuhkan 
pelukan untuk ketenangan dirin- 
ya. Selama ini, ia tidak melakukan 
hal yang membuat Dea nyaman. 
Oleh karena itu, Dea selalu meno- 


laknya. 
Rey duduk di hadapan Dea. 


Wanita itu sudah lebih tenang se- 
karang. Pria itu menatap wajah 
Dea yang memucat. Tidak rerli- 


hat semangat hidup di wajahnya. 


Rey begitu kasihan. Dea terlihat 
begitu rapuh dan menyedihkan. 


“Bagaimana keadaanmu?” 


“Tentu saja tidak baik. Dea 
memegang kepalanya.” Kena- 
pa Anda ada di sini? Bagaimana 
kalau ada yang melihat?” Dea 
merasa penderitaannya selama 
ini sudah cukup. Ia tidak mau ke- 
hadiran Rey di sini membuatnya 


semakin menderita. 


“Tidak akan ada yang melihat. 
Mereka tidak peduli, bukan?” 
Rey menatap Dea lembut.” Mere- 
ka tidak akan marah. Aku punya 


hak di rumah ini.” 


Dea tertunduk malu.” Maaf su- 
dah berburuk sangka. Aku~” 


Wanita itu terlihat frustrasi. 


“Tidak apa-apa.” Rey meraih 
tangan Dea. Kamu tidak boleh 


stres, Dea. Kamu sedang hamil.” 


“Aku tidak suka. Maksud- 
kuraku senang mengetahui aku 
hamil. Tapi, jika kehidupanku be- 
gini, rasanya aku ingin pulang. 
Mereka dengan kejam meman- 
faatkanku.” Dea ingin pergi dsri 
tempat ini. Tetapi, ia terlalu lemah 


untuk melakukannya. 


“Apakah selama di sini kamu 
disiksa?” 


Dea menggeleng.” Tidak. Han- 
ya saja mereka suka berkata kasar 


padaku.” 


“Abaikan saja.” Rey tersenyum 


penuh arti. Kamu tidak boleh 
sakit hati dengan ucapan mereka. 


Mereka yang membutuhkanmu.” 


Dea tercengang. Ia tidak paham 
dengan maksud Rey.” Aku tidak 


mengerti.” 


“Jalani saja kehamilanmu den- 
gan bahagia, Dea. Bukankah 
semua fasilitas mewah bisa kamu 
nikmati?” Rey menatap Dea seri- 


us. 


“Tapi, setelah aku melahirkan... 
mereka akan mencampakkanku.” 
Hati Dea berdenyut saat menga- 


takannya. 


“Oleh karena itu, kamu ti- 
dak boleh menyerah. Kamu bisa 


memanfaatkan situasi ini.” Rey 


menyeringai. 
“Bagaimana?” 


Rey mendekatkan wajahnya, 
lalu bicara dengan pelan.” Minta 
apa saja sebisamu. Emas, berlian, 
atau barang mewah yang nantin- 
ya bisa dijadikan aset berharga. 
Sesuatu yang bernilai tinggi. Jika 
pada akhirnya kamu dicampak- 
kan, kamu sudah punya beberapa 
harta untuk melanjutkan hidup- 
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mu. 


Dea terdiam sejenak menden- 
garkan ide gila Rey. Itu cukup 
berisiko. Lagi pula, ia tidak pun 
keberanian untuk meminta ba- 
rang-barang mewah tersebut 


pada Tristan. Bisa-bisa Riska akan 


menamparnya karena sudah lan- 
cang. Akustidak tahu apakah itu 
akan berhasil atau tidak. Aku ti- 
dak berani meminta macam-ma- 


cam pada Tristan.” 


“Itu mudah saja. Nanti bisa kua- 
tur. Aku akan membuat Tristan ti- 
dak berkutik dan mau tidak mau 
akan menurutimu.” Rey tampak 


begitu yakin 
“Ba-baiklah.” kepala Dea mulai 


terasa ringan. Sepertinya itu ide 
yang baik. Tapi, bagaimana aku 
bisa mempercayaimu. Kau,kan 


saudara kandung Tristan.” 


“Hubungan kami tidak baik. 
Ya, bisa dikatakan kalau mereka 


itu sangat rakus terhadap harta. 


Makanya, apa pun akan dilaku- 
kan demi mendapatkannya. Aku 
di sini-sangat kasihan padamu. 
Kamu hanyalag korban keser- 
akahan mereka. Kamu jangan 
khawatir lagi. Aku akan melind- 
ungimu. Tatapan Rey yang ta- 
dinya terlihat tajam, kini berubah 


menjadi sangat lembut. 


“Kenapa Anda ingin menolong 


saya?” 


“Aku tidak suka melihat wanita 
tertindas. Wanita yang menangis 
semalaman, sungguh-aku tidak 
bisa memaafkan lelaki yang men- 
jadi penyebabnya. Rahang Rey 
mengeras dan matanya berka- 


ca-kaca. 


Dea cukup lega mendengarnya. 
Tetapi, hal itu tidak cukup meya- 
kinkan Dea untuk menuruti Rey. 


Bisa saja ini adalah jebakan. 


“Aku tidak berniat jahat pada- 


mu, ucap Rey mengagetkan Dea. 


“A~aku tidak mengatakan de- 


mikian.” 


Rey berdiri, lalu berjalan mengi- 
tari kamar Dea. Aku bisa baca 
dari raut wajahmu. Kamu boleh 
percaya padaku atau tidak. Teta- 
pi, aku tidak akan melukaimu 
seperti mereka. Tujuanku datang 
ke sini adalah memperjuangkan 


hakku sebagai anak.” 


“Urusan orang kaya itu rumit, 


ya. Dea tersenyum kecut.” Berba- 


gi harta saja bisa sampai berbuat 
licik.” 

“Ya begitulah kehidupan di 
balik kemewahan. Tidak selaman- 
ya menyenangkan seperti yang 
orang pikirkan.” Rey kembali 
duduk di hadapan Dea. Kamu 
harus makan dengan baik. Kamu 
harus hidup dengan bahagia dan 
senang. Kamu harus banyak mi- 
num vitamin dan susu kehami- 


lan. Berjanjilah padaku.” 


“Jika aku berjanji-apakah kamu 
juga bisa berjanji? Apa kamu bisa 
membawaku pergi dari sini? tat- 


ap Dea penuh harap. 
“Aku akan berusaha.” 


Dea tersenyum kecewa.” Kena- 


pa kamu tidak bisa mewujudkan 


keinginanku?” 


“Aku akan berusaha. Bukan be- 
rarti aku mengatakan tidak. Aku 
akan tinggal di sini mulai seka- 
rang. Jika kau merasa kesepian, 


panggil saja aku melalui Miza.” 


Dea mengangguk lemah. Teri- 


ma kasih.” 


“Aku harus pergi sekarang. Jika 
tidak, orang bisa mencurigaiku. 
Rey bangkit dan menghampiri 


Miza. Tolong bantu aku keluar.” 


Miza mengangguk. Baik, Pak. 


Saya lihat keafaan di luar.” 


Setelah menunggu beberapa 
menit. Miza kembali dan menga- 


takan keadaan sudah aman. Rey 


menoleh sekilas pada Dea sebe- 


lum ia benar-benar pergi. 


Rey berniat pergi istirahat. Teta- 
pi, ia mengurungkan niatnya. Pria 
itu melihat Angel sedang menata 
bunga kesayangannya di dekat 
tangga. Pria itu bergegas turun 
untuk menemui Angel. Sewaktu 
ia tiba ke sini, ia hanya menemui 
sang Kakek. Lalu, tidak sengaja 


melihat Dea. 


Angel tampak sangat berseri. 
Wanita itu menata bunga sembari 
bersenandung. Lalu, ia menang- 
kap bayangan dari arah tangga. 
Gerakannya terhenti saat meli- 


hat sosok itu. Ia terperangah, ti- 


dak percaya dengan yang ia li- 
hat saat ini. Bunga di tangannya 
hampir terjatuh. Wanita itu me- 
nelan salivanya. Ia berusaha men- 
gokohkan kedua kakinya. Ia be- 
nar-benar terkejut karena Rey ada 
di sini. 

Angel berusaha bersikap ten- 
ang. Lalu perlahan, ia melirik Rey 
yang sedang menuruni anak tang- 
ga. Wanita itu mendengkus, mera- 
sa tidak suka akan kehadiran Rey. 
Seharusnya lelaki itu sudah mati 
bersama Ibunya. Namun, takdir 
masih berpihak pada mereka. Rey 
dan Ibunya masih bernapas sam- 
pai sekarang. Angel sudah sen- 
ang ketika keduanya menghilang, 


selama bertahun-tahun laman- 


ya. Tetapi, sekarang justru mun- 
cul di saat ia dan Tristan hampir 


mendapatkan segalanya. 


Rey menatap Angel dengan 
tenang. Ia tahu, wanita itu tengah 
cemas karena kehadirannya. An- 
gel menunjukkan wajah ketidak- 
sukaannya pada Rey yang kini 


tersenyum ramah. 
“Tante- apa kabar?” 


“Tidak usah bersikap ramah 
padaku.” Angel bersikap dingin. 
Ia tidak akan memberikan ruang 
sedikit pun pada Rey untuk kem- 


bali ke sini. 
“Sudah lama tidak bertemu. 
Sikap Tante masih dingin saja." 


Rey tiba di hadapan Angel. 


“Kenapa aku harus bersikap 
hangat pada orang sepertimu?" 


Angel menyipitkan matanya. 


Rey tertawa kecil.” Kita akan 
tinggal bersama di sini. Kita ha- 


rus akur dan berdamai bukan?” 


Angel menatap Rey cepat. Jadi, 
itu tujuanmu ke sini? Ingin mere- 


but harta keluarga ini?” 


Rey menyimpan kedua tangan- 
nya di dalam saku. Aku tidak 
menyinggung perihal harta se- 
dikit pun, Tante. Aku hanya rin- 
du pada Kakek.” 


Angel melipat kedua tangan- 
nya di dada. Dengan menemui 
Kakek, maka keinginanmu terca- 


pai?” 


“Memangnya apa tujuanku? 
Harta? Aku sudah memilikin- 
ya lebih dari keluarga ini.” Rey 
tersenyum sinis. Tampaknya 
mereka benar-benar takut jika ia 
mengambil harta warisan itu. Pa- 
dahal Adiwiria saja masih hidup. 
Bagaimana mungkin ingin mere- 


but harta warisan. 


“Kenapa kau ada di sini?” 
Tristan tiba-tiba muncul. Pria itu 
datang bersama Riska, wanita 
yang memang Rey tahu sebagai 
istri Iristan. Tetapi, siapa sang- 
ka, Tristan memiliki strategi laun 
demi mendapatkan harta wari- 


san. 


“Ini rumahku juga.” Rey men- 


jawab dengan tenang.” Apa sopan 


menanyakan hal itu padaku?” 


“Kau sudah tercoret dari daft- 
ar penerima warisan!” Tristan 
mendekat dengan marah. Angel 
dan Riska pun menatap Rey den- 
gan kesal. Kedatangan pria itu 
membuat kekisruhan dj keluarga 
ini. 

“Sekali pun dicoret, aku teta- 
plah saudara kandungmu.” Rey 


tersenyum mengejek. 


Tristan memegang kerah keme- 
ja Rey, mencengkeramnya erat 
sampai tubuhnya sedikit terang- 
kat. Meskipun begitu, Rey tidak 
merasa gentar. Tristan hanya pria 
yang suka menakut-nakuti. Pada 


kenyataannya, setiap tindakan 


Tristan adalah karena dukungan 
sang Ibu. Tristan tidak akan bisa 


apa-apa tanpa Angel. 
“Hei, kalian sedang apa?” 


Cengkeraman Tristan langsung, 
terlepas mendengar suara Sang 
Kakek. Pria itu menoleh dan mere- 
dam emosinya. Adiwiria tampak 
sehat di kursi roda bersama asis- 
ten rumah tangga. Kuris roda di- 


dorong menghampiri mereka. 


“Kalian sudah bertemu. Syukur- 
lah.” Adiwiria terkekeh.” Setidak- 
nya sebelum ajal menjemputku, 


aku bisa melihat kedua cucuku.” 


“Apa Papa sudah bertemu den- 
gan Rey sebelumnya? Angel 
tampak terkejut. 


“Dia sudah menemuiku ketika 
baru sampai.” Adiwiria menatap 


Rey dengan bahagia. 


“Sebaiknya Papa istirahat saja 
di kamar sampai makan siang 
tiba.” Angel cepat-cepat men- 


dorong kursi roda Adiwiria. 


“Kenapa Tante begitu takut aku 
bicara dengan Kakek? Ayolah, 
kamu sudah lama tidak ber- 
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jumpa.” Rey mengepalkan tan- 


gannya. 


“Ya. Biarkan aku bicara pada 
Rey. Jangan ganggu.” Adiwiria 
menatap Angel dengan marah. 

Wajah Angel merah mena- 


han malu. Ia menunduk dan 


tersenyum.” Baiklah, saya tinggal 


dulu.” 


Angel segera pergi diikuti oleh 


Tristan dan Riska. 


Rey menghampiri Adiwiria dan 
mengambil alih kursi roda dari 
sang asisten. Kita jalan-jalan di 
taman belakang, ya, Kek.” 
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“Iya. 


“Bagaimana keadaan Mama- 
mu? Apa kalian hidup dengan 
baik? Air mata Adiwiria mene- 
tes ketika mereka sudah sampai 


di taman belakang. 


Rey duduk di batu, di hadapan 
Adiwiria. Aku sudah membuat 
hidup Mama lebih tenang sejak 
lima tahun terakhir, Kek. Mama 


sangat merindukan Kakek. Setiap 


malam~Mama mencemaskan Ka- 


kek.” 


Adiwiria mengangguk-anggu- 
k.” Iya. Dia menantuku yang san- 
gat baik. Sangat berbeda dengan 
Angel. Tapi, sayangnya dia memi- 


lih pergi.” 


Rey tersenyum kecut. Ia san- 
gat tahu dan mengerti kalau sang 
Mama adalah menantu kesay- 
angan sang Kakek. Tetapi, tidak 
dengan Ayahnya, yang kemudi- 
an memilih berhubungan dengan 
wanita lain di belakang Mama 
Rey. Adalah Angel, wanita yang 
berhasil merebut hati sang Ayah, 


yang kemudian merebut segalan- 


ya. 


Mama Rey dan Rey sendiri ters- 
ingkir dari rumah itu. Keduanya 
memulai kehidupan baru dari 
nol. Entah berapa kali Rey meli- 
hat sang Mama menangis. Entah 
karena luka itu memanf begitu da- 
lam, atau karena kehidupan mer- 
eka yang berubah menjadi suram. 
Dari sanalah, Rey berusaha untuk 
tidak menangisi keadaan. Ia harus 
kuat untuk membuat kehidupan 


mereka membaik. 


“Kamu tetaplah di sini. Beber- 
apa hari lagi, aku akan mengu- 


mumkan pembagian harta.” 


“Tapi, Kakek masih hidup. Ke- 


napa Kakek melakukan itu?” 


“Supaya aku bisa hidup tenang. 


Lagi pula, sebentar lagi Tristan 
akan punya anak. Sudah saatnya 


aku mengumumkan.” 


Rey menarik napas pan- 
jang. Baiklah, Kek.” 


“Tinggallah di sini. Ini rumah- 


mu, pinta Adiwiria. 


“Tentu, Kek.” Rey tersenyum 
senang. Kemudian ia melirik ke 
arah kamar di lantai dua gedung 
mewah ini. Ada sepasang mata 
yang tengah mengawasinya dan 


Adiwiria saat ini. 
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D merenung di depan jen- 
dela. Wanita itu memikirkan seti- 
ap ucapan Rey. Pria asing itu me- 
nasehatinya, ini cukup aneh. Dea 
berpikir Rey ingin memanfaatkan- 
nya untuk membalaskan dendam 
pada Tristan. Tetapi, untuk mem- 
balas dendam, Rey tidak perlu 


menggunakan dirinya. Sebab, ia 


juga tidak ada di pihak Tristan. Ia 
adalah orang yang akan dibuang 
setelah anaknya lahir. Dea meme- 
gang perutnya yang masih rata. Ia 
langsung berpikir, apakah setelah 
sembilan bulan berlalu, ia siap 
kehilangan sang anak atau tidak. 
Saat ini, hatinya mungkin diliputi 
rasa kebencian pada Tristan. Tapi, 
ia tidak bisa membenci anak tidak 


berdosa di dalam kandungannya. 


Dea menyibak tirai jendela, ia 
melihat Rey dan sang Kakek se- 
dang bicara di taman belakang. 
Dea menatapnya dengan terkes- 
ima. Dari cara Rey menatap dan 
berbicara, tampaknya pria itu bu- 
kan orang jahat. Dea meremas 


tangannya. Sepertinya ia harus 


mengikuti saran Rey. Pilihannya 
adalah menerima keadaan, atau 
melawan dengan membalikkan 
keadaan. Melawan orang licik 
seperti Angel dan Tristan juga ha- 


rus dengan kelicikan. 


Dea mengganti pakaian dan 
mencuci muka. Ia merias wajahn- 
ya sedikit. Wanita itu keluar ka- 
mar dan menyapa Adiwiria dan 
Rey yang sudah akan berjalan 


masuk ke rumah. 


Rey menghentikan langkah. Se- 
ketika ia terpana melihat kepo- 
losan Dea. Adiwiria tersenyum 
senang melihat cucu menantun- 
ya itu. Dea-kenapa kamu keluar 


kamar? Nanti kamu capek.” 


Dea melirik Rey sekilas, kemu- 
dian tersenyum pada Adiwir- 
ia. Dea bosan di kamar terus, 
Kek. Kebetulan ingin merasakan 


udara bebas.” 


“Rey, perkenalkan ini Dea, istri 
Tristan. Adiwiria memperkenal- 


kan Dea. 


Rey tersenyum. Halo, Dea, 
salam kenal. Saya Rey, Kakaknya 


Tristan.” 


Dea terkejut dengan sikap Rey 
yang seolah-olah baru pertama 
kali bertemu dengannya. Namun, 
Dealangsung cepat membacasitu- 
asi. Halo, Kak,saya Dea. Senant 


ketemu dengan Kakak Ipar.” 
Rey terkekeh. Menantu Kakek 


sangat cantik, ya.” 


Ia tersenyum penuh arti pada 


istri Adiknya itu. 


Wajah Dea menunjukkan sem- 
burat merah. Entah kenapa puji- 
an tersebut membuat telinganya 


terasa panas. Terima kasih, Kak.” 


“Kalau begitu, kau harus cepat 


cari istri.” Adiwiria menimpali. 


“Ah-itu soal mudah, Kek.” Rey 
mendorong kursi roda Adiwir- 


ia. Ayo, kita bicara di dalam.” 


Dea mengikuti di belakang Rey. 
Pria itu menghentikan langkah 
dan menarik Dea agar berjalan di 
sampingnya. Perlakuan kecil itu 
sungguh membuat hati Dea ber- 


bunga-bunga. Itu karena ia tidak 


pernah mendapatkan perlakuan 


baik dari suaminya sendiri. 


“Kek, kenapa tidak memberiku 
kabarkalau Tristanmenikah? tan- 
ya Rey begitu tiba di kamar sang 
Kakek. 


“Ah, iya-lagi pula kau ter- 
us menghilang. Aku senang kau 
kembali dan tinggal di rumah ini. 
Pokoknya kau tidak boleh pergi.” 


Adiwiria memutuskan. 


“Iya, Kek. Sekarang Kakek ha- 
rus istirahat. Rey membopong 


Adiwiria ke tempat tidur. 


Adiwiria mengangguk lemah. 
la memang sudah tidak bisa 
melakukan banyak aktivitas di 


luar rumah. Kondisi fisiknya su- 


dah sangat lemah. 


“Ayo, kita biarkan Kakek istira- 
hat.” Rey bicara pada Dea. 


Wanita itu mengangguk. Se- 
lamat istirahat, Kek.” Dea berjalan 


di belakang Rey. 


Rey berhenti tepat sebelum pin- 
tu. Ia membalikkan badan meng- 
hadap ke Dea.” Apakah kamu 


mengikuti saranku?” 
“Saran?” Dea tertegun. 
“Menjadi wanita kuat dan ber- 
juang sampai titik darah pengh- 
abisan. Rey mengingatkan peri- 
hal pembicaraan merek di kamar 


Dea. 


“Aku akan berusaha.” Dea ber- 


bisik.” Tapi, aku tidak tahu harus 
memulai dari mana. Aku ingin 


pergi dari rumah ini segera.” 


“Jika kamu kabur, memangn- 
ya mau ke mana? Apa kau punya 


tempat tinggal?” 


Dea terdiam. Ia tidak akan 
diterima oleh Paman dan Bibin- 
ya. Lalu, untuk menyewa tempat 
tinggal, ia sama sekali tidak pun- 
ya uang. Jika memulai hidup baru 
dan bekerja, ia sedang hamil. Pasti 
cepat lelah. Lalu, bagaimana jika 


anaknya lahir nanti. 


Rey semakin mendekat ke Dea. 
Kemudian berbisik ke telinga 
wanita itu. Pikirkan semuanya 


secara matang, Dea. Tetaplah ting- 


gal di sini sampai uangmu cukup. 
Setelah itu, aku akan membantu- 


mu kabur.” 


Embusan napas hangat Rey 
mengenai telinga dan lekukan 
leher Dea. Tiba-tiba saja ia mera- 
sakan desiran yang tidak biasa. - 
Ba-baik. Apa aku bisa memper- 
cayai Kakak?” 


Rey menyeringai. Ia masih da- 
lam posisi yang sangat dekat 
dengan Dea. Tentu saja. Aku 
akan melakukan apa pun untuk 
membantumu. Asalkan, kamu 


menuruti saranku.” 


Dea mengangguk pelan. Tel- 
inganya terasa semakin panas 


karena posisi mereka yang begitu 


dekat.” I-iya, Kak.” 


“Oh iya. Kamar kita bersebela- 
han, aku akan mengunjungimu 
nanti.” Rey mengedipkan sebelah 
matanya, lalu berbalik dan mem- 


buka pintu. Dea mengikutinya. 


Begitu pintu ditutup kembali, 
Rey mendapat serangan bertu- 
bi-tubi dari Tristan. Dea berteriak 
histeris. Lalu, ia dibekap oleh Ris- 
ka yang juga ada di sana. Jangan 
mencampuri urusan orang lain.” 
Riska menggeram di telinga Dea. 
Jantung Dea berdebar kencang. 
Matanya masih terbelalak kare- 
na Rey dan Tristan terlibat baku 


hantam. 


“Balik ke kamar sana!” Angel 


muncul dan menarik Dea ke ka- 


marnya dengan kasar. 


“Anda mau membuat saya 
keguguran? Dea bertanya den- 


gan nada lemah. 


Angel menjambak rambut 
Dea. Kau akan tahu akibatnya 


kalau itu terjadi.” 


“Anda memperlakukan saya 
dengan kasar. Bagaimana janinku 
bisa berkembang dengan baik? 
Dia bahkan tidak ingin lahir kare- 
na Nenekny sudah seperti mon- 
ster, balas Dea tang kemudian 


mendapat tamparan dari Angel. 


“Kau sudah berani, ya?” An- 
gel mendorong Dea ke tempat 


tidur.” Kau cukup bersikap man- 


is di kamar. Istirahat dan makan 
dengan cukup. Besarkan kand- 
unganmy dengan sehat. Jangan 
coba-coba mendekati Kakek dan 
juga Rey. Jangan campuri urusan 


keluargaku.” 


Mata Dea terasa panas. Rasa 
sakit di fisik dan hati bercampur 
menjadi satu. Menurut Dea, Ad- 
iwiria adalah satu-satunya orang 
baik. Lalu, Angel juga melaran- 
gnya bertemu dengan Rey. Itu 
artinya,antara Tristan dan Rey 
memang, tidak sejalan. Dea harus 


berpihak pada Rey. 


“Mulai sekarang kau tidak 
boleh keluar kamar. Kecuali un- 
tuk makan bersama Kakek!” An- 


gel berkata dengan sinis.” Miza!” 


Suara Angel menggelegar. Asis- 
ten rumah tangganya itu tak kun- 


jung muncul. 


“Miza!” Suara Angel semakin 


keras. 


Miza datang dengan panik.” I- 
ya, Nyonya?” 


“Tidakpunyatelinga,ya? amuk 
Angel. 


“Maaf, Nyonya saya-” 


“Sudah-sudah! potong An- 
gel” Ingat, ya, Miza, saya gaji 
kamu untuk jaga perempuan ini. 
Mulai sekatang, dia nggak boleh 
keluar kamar tanpa seizin saya. 
Kalau itu terjadi, saya nggak akan 


gaji kamu! 


Miza mengangkat wajahnya 
kaget. Tetapi, tidak ada yang bisa 
ia lakukan selain menerim perin- 
tah. Ba-baik, Nyonya.” 


Angel mendengkus, kemudian 
meninggalkan kamar Dea. Dea 
memejamkan matanya perlahan, 


air matanya menetes perlahan 
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[jea makan malam di dalam 
kamar. Ia kembali dikurung dan 
hidup dalam kesunyian. Hanya 
ada Miza yang menemani dan 
menghiburnya. Dea khawatir 
dengan kondisi Rey yang sem- 
pat baku hantam dengan Tristan. 
Apakah pria itu baik-baik saja? 


Dea tidak bisa mendapatkan in- 


formasi apa pun saat ini. 


Dea memutuskan tidur, ia men- 
genakan lingerie putih dengan 
belahan dada yang rendah dan 
transparan. Dadanya seakan ingin 
tumpah ketika ia berbaring. Lagi 
pula tidak akan ada tang masuk. 
Ia merasa nyaman mengenakan 


pakaian itu untuk saat ini. 


Jam menunjukkan pukul dua 
dini hari. Seorang pria berjing- 
kat mendekati tempat tidur Dea. 
Lampu utama yang menyala 
membuat Rey bisa melihat Dea 
dengan jelas. Pahanya mulus tan- 
pa cela. Lingerinya tersingkap 
ke atas menunjukkan milik Dea 
yang ditutupi oleh celana dalam. 


Bagian dadanya sudah tidak ter- 


atur. Puting kecoklatannya sudah 
keluar dari lingerie karena Dea ti- 


dak memakai bra. 


Rey tertegun menatap peman- 
dangan indah tersebut selama be- 
berapa menit. Miliknya mengeras 
perlahan. Rey mematikan lampu 
utama dan menyalakan lampu ti- 
dur. Ia duduk di sisi kasur, dan 
menatap wajah polos Dea. Tanpa 
sadar, senyuman terulas di wa- 
jahnya. Rey sangat suka menatap 
wajah Dea berlama-lama. Lalu, 
dada yang tumpah itu, ia ingin 


sekali menggapainya. 
“Dea” 
Dea masih tertidur lelap. 


Rey mendekat ke telinga 


Dea.” Dea~” Suara serak itu mem- 


bangunkan. 


Dea terperanjat, ia bangkit dan 
cepat-cepat menarik selimut. 
Meskipun sebenarnya itu tidak 
berguna karena Rey sudah meli- 


hatnya sejak kedatangannya tadi. 


Dea melihat ke sekitar dengan 
jantung yang berdebar kencang 


karena kaget. 


“Kenapa Kakak di sini?” Dea 
berbisik. Ia betul-betul yakin su- 
dah mengunci pintu dan jendela. 


Tidak ada celah untuk masuk. 


“Aku masuk melalui pintu ra- 
hasia.” Rey tersenyum manis.” A- 


da di sana, di toilet.” 


Dea menatap Rey bin- 


gung. Bagaimana Kakak tahu 


ada pintu rahasia?” 


“Aku lahir dan besar di rumah 
ini. Tentu saja aku tahu.” Rey 
mengusap rambut Dea yang be- 


rantakan khas bangun tidur. 


“Kenapa Kakak ke sini? tatap 
Dea bingung. Mereka bisa bic- 
ara besok bukan. Namun, sedetik 
kemudian ia ingat kalau ia sudah 
tidak boleh keluar kamar dan ber- 


temu dengan Rey. 


“Khawatir. Ada yang memberi 
tahuku, Angel menjambak dan 
menamparmu. Di mana? Di mana 
dia menyakitimu?” Rey mengu- 
sap kepala Angel dengan lembut. 


Kemudian mengecup setiap sis- 


inya. Dea tidak mengerti kenapa 


Rey melakukan itu. 


“Aku baik, Kak.” Dea tertun- 
duk malu dihujani kecupan oleh 
Rey. Kakak sendiri bagaimana? 


Apa ada yang terluka?” 
“Ada.” 


Dea mengangkat wajahnya ce- 
pat.” Di mana?” Ia memerhatikan 


setiap lekukan wajah Rey. 


Rey meraih tangan Dea dan 
meletakkan ke dadanya.” Di sini.” 


Kemudian ia tertawa kecil. 


“Aku serius bertanya, Kak.” 


Dea menjadi sedikit kesal. 


“Ya, itu hal biasa. Sudah sering 
terjadi, bahkan lebih menyakitkan 


dari itu pernah aku dan mama ala- 
mi.Aku khawatir padamu.” Rey 


menatap Dea intens. 


“Kenapa Kakak khawatir dan 
peduli padaku?” 


“Aku tidak mau ada wanita 
yang memiliki nasib yang sama 
dengan Mamaku. Lalu, anak di da- 
lam kandunganmu menjadi aku. 
Aku memang terlalu ikut campur 
dalam urusan keluarga ini. Tapi, 
ya, ini keluargaku bukan? Setida- 
knya aku ingin membalas mereka 
yang sudah membuat Mamaku 
menderita.” Rey memang masih 
terlalu kecil pada saat itu. Tetapi, 
ia masih bis mengingat semuanya 
dengan jelas. Saat Ayahnya berse- 
lingkuh dengan Angel, saat sang 


Mama berniat bunuh diri, saat 
sang Mama tidak pernah tidur 
untuk menghidupinya setelah 
bercerai. Luka itu tidak akan per- 


nah hilang. 


“Terima kasih, Kak. Aku pikir 
hidupku akan terus begini. Kita 
sudah tidak boleh bertemu.” 


“Siapa yang melarangmu?” 
“Mama” 


“Kenapa dia melarang kita ber- 
temu? Sebab dia tahu, itu akan 
menjadi bencana untuk mereka. 
Aku juga harus mendapatkan ba- 
gian dari harta keluarga.” Rey me- 
natap Dea. Jangan khawatir-kita 


bisa bertemu melalui pintu raha- 


“Apa ada orang yang tahu pin- 
tu itu?” Dea merasa tidak nyaman 
jika pertemuan mereka semakin 
intens. Itu akan menimbulkan 
masalah baru dan ia akan sema- 
kin tidak bisa bergerak ke mana 


pun. 


Rey mengusap pipi Dea. Han- 


ya aku dan Mama.” 


“Syukurlah.” Dea mengembus- 


kan napas lega. 


“Apakah jika aku masih di ru- 
mah ini, kita berdualah yang 
akan menikah?” tanya Rey den- 
gan penasaran. Ia mendapatkan 
informasi kalau Dea adalah wan- 
ita yang diharuskan sang Kakek 


menikah dengan Tristan. 


Wajah Dea merona.” Aku tidak 


tahu. Sudah jam berapa ini?” 
“Jam dua.” 


“Bolehkah tunjukkan di mana 


pintu rahasianya?” 
Rey mengangguk.” Ayo.” 


Dea meraih luaran lingerie 
yang ia simpan di sisi tempat ti- 
dur. Ta memakai cepat dan mengi- 
kuti Rey menuju toilet. Dinding 
marmer toilet itu terlihat rapi dan 
sama sekali tidak menunjukkan 
jalan rahasia. Bahkan selama di 
sini, Dea tidak merasakan ada ke- 


janggalan di dalamnya. 


“Terlihat seperti toilet biasa, - 


komentar Dea. 


Rey menatap Dea, pria itu 
tersenyum penuh arti. Ia mengam- 
bil sesuatu dari kantongnya. Sep- 
erti remote, yang ketika dipencet, 
dinding di dekat area pembilasan 
badan atau shower bergeser. Dea 
terkesima melihatnya. Ia melang- 
kah ke melewati pintu. Kemudian 
ia menemukan toilet dari kamar 


Rey. 


“Jadi, toilet ini adalah pen- 
ghubung. Jalan rahasia.” Rey 
memegang tangan Dea agar 
wanita itu berhati-hati. Pintu ter- 
tutup otomatis ketika Dea berha- 


sil melintas. 
“Menakjubkan!” 


Sekarang, Rey dan Dea tiba di 


kamar Rey. Kamar yang tidak be- 
gitu besar dibandingkan kamar 
Dea. Tetapi, kamar ini tampak 
begitu nyaman. Rey mematikan 
lampu, kemudian membuka ti- 


rainya sedikit. 


Dea dan Rey sama-sama ter- 
diam setelahnya. Situasinya men- 
jadi tidak terkendali. Keputusan 
Rey mematikan lampu justru 


membuat Dea salah tingkah. 


“Kak, mungkin, aku harus kem- 
bali.” 


“Ke kamarmu?” 
Dea mengangguk.” Iya.” 


Rey menghampiri Dea. Wanita 
itu membalikkan badan hendak 


masuk ke dalan toilet. Rey ce- 


pat-cepat menarik Dea dan mera- 
patkan tubuh wanita itu ke dind- 
ing. Keduanya bertatapan cukup 
lama. Wajah Rey mendekat dan 


memgecup kening wanita itu. 


Dea tidak berekaksi meskipun 
hatinya terus bergejolak. Rey me- 
nempelkan bibirnya ke lekukan 
leher Dea sembari membuka ika- 
tan luaran lingerienya. Penutup 
lingerie itu jatuh ke lantai. Rey 
menyingkirkan tali lingerie hing- 
ga turun ke lengan. Ia memberi- 


kan kecupan di sana. 


Dea menengadah merasakah 
gairah yang dipercikan Rey. Ia 
sudah merasakannya sejak ada di 


kamar Adiwiria. 


Rey meraih bibir Dea dan 
melumatnya lembut. Lumatan 
Rey dibalas dengan cepat hing- 
ga ciuman itu memanas. Rey 
meremas dada Dea, memilin 
putingnya dari luar. Tidak per- 
nah merasakan hubungan badan 
yang menyenangkan membuat 
Dea merasa nyaman saat bersa- 
ma Rey. Pria itu memperlaku- 
kannya dengan begitu lembut. 
Rey menurunkan lingerie Dea. 
Kemudian menghisap dadanya. 
Dea mendesah, wajahnya terasa 
panas dengan getaran hebat pada 


miliknya. 


Rey mengangkat Dea dan me- 
mindahkannya ke tempat tidur. 


la menelanjangi diri, kemudian 


kembali bermain di atas puncak 
dada Dea. Dea merasa dirinya be- 
gitu bergairah, sama sekali tidak 
seperti Tristan saat menidurinya. 
Rey menatap Dea dengan memu- 
ja, seakan akan Dea adalah wani- 
ta tercantik di dunia, dan Rey be- 


runtung bisa mengenalnya. 


Rey menaikkan tubuhnya, men- 
jauh dari tubuh Dea. Gerakan itu 
membuat Dea bisa melihat milik 
Rey walau hanya dengan cahaya 
dari lampu tidur. Rey menyentuh 
bulu-bulu halus milik Dea. Kemu- 
dian mendekatkan miliknya di 


sana. 


Napas Dea tertahan. Milik Rey 
melesak ke dalam dengan se- 


dikit susah. Mungkin karena ia 


memang jarang sekali disentuh 
Tristan. Lalu, ukuran milik Rey 
terlihat berbeda dengan milik 
Tristan. Dea merasakan dirinya 
begitu penuh. Perasaannya juga 
menghangat setiap kali Rey men- 
ghunjamnya. Perasaan apa ini? 
Entahlah, Dea tidak bisa menga- 
takannya. Yang pasti, ia sangat 


bahagia. 
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[jea terbangun dengan 


perasaan yang bahagia. 


Wajahnya terlihat bersinar dan 


sangat cantik. 


Dea melihat ke sekelilingnya. 
Ia sudah kembali ke kamar. Pa- 
dahal, ia ingat terakhir kali masih 
berada di kamar Rey. Pasti pria 


itu yang mengembalikannya ke 


kamar. Wajah Dea merona ketika 
mengingat apa yang ia lakukan 


dengan Rey semalam. 


Pintu diketuk. Dea bergegas 
membuka pintu. Miza tersenyum 


di sana. Selamat pagi, Bu.” 

“Pagi, Miza.” 

“Ibu diminta ikut sarapan di 
bawah.” 

Dea mengangguk.” Aku siap- 
siap dulu ya, Miza.” 

“Iya, Bu. Saya bersihkan kama- 


rnya ,ya. Miza masuk dan mulai 


melakukan tugasnya. 


Dea bersiap dengan bahagia. 
Pagi ini ia tidak merasakan mual 


atau pusing. Dea memilih blus 


lengan panjang. Ia merasa pagi 
ini sangat dingin. Setelah sele- 
sai berpakaian dan merias sedik- 
it wajahnya, Dea menuju ruang 
makan. Di sana juga sudah ada 
Rey yang duduk di dekat Adiwir- 
ia. Lalu, di sebelahnya ada Angel 
dan Riska. Sementara di sebelah 


Tristan adalah kursi kosong. 


Dea mengambil posisi yang ada 
di sebelah Riska. Tetapi, Tristan 
cepat-cepat bangkit dan mem- 
bawa Dea ke sebelahnya. Kamu 


mau ke mana?kursi kamu disini.” 


Dea tertegun. Ia tersenyum ti- 
pis sembari melirik Rey yang 
bersikap seolah-olah tidak men- 


genalnya. 


“Kamu terlihat cerah sekali hari 
ini? komentar Tristan saat me- 
natap Dea yang sudah duduk di 
sebelahnya. Namun, pujian itu 
sama sekalu tidak membuat hati 
Dea bergetar. Hatinya sudah mati 


untuk Tristan. 


Riska melirik tajam ke arah 
Tristan. Tetapi, Tristan tidak men- 
yadari akan hal itu. Rasa cemburu 
Riska tidak bisa ditahan. Tetapi, 
ia tidak bisa melarang suamin- 
ya itu karena mertuanya yang 
keras terhadapnya. Lagi pula, 
ini demi kebaikan bersama. Jika 
rencaja ini berhasil, ia bisa hid- 
up tenang bersama Tristan dan 
anak yang dikandung Dea nanti. 


Tapi, Riska tidak akan membiar- 


kan Tristan menghabiskan wak- 
tu yang panjang bersama Dea. 
Bisa-bisa Tristan jatuh cinta dan 
mencampakkan dirinya. Segalan- 
ya bisa saja terjadi. Riska tidak 


akan membiarkan hal itu. 


“Apa selama ini istrimu tidak 
terlihat cerah?” Rey mengomen- 
tari dengan tenang. Seolah-olah 
itu adalah pembicaraan yang san- 
taidan tenang. Sebuah kepedulian 


terhadap adiknya. 


Tristan melirik Rey. Ia men- 
dengkus di dalam hati karena 
Rey mulai ikut campur.” Tidak. 


Biasanya dia banyak diam.” 


“Mungkin kamu kurang mem- 


bahagiakannya. Rey menyerin- 


gai ke arah Dea. Dea menunduk 
menyembunyikan semburat mer- 
ah di pipi. 

Adiwiria terkekeh pelan.” Setu- 
ju. Tristan, selama ini kamu san- 
gat sibuk dengan pekerjaan. Ka- 
kek lihat, kalian jarang bersama. 
Sekadar duduk atau pergi makan 
di luar. Apa hubungan kalian 
baik-baik saja?” 


Tristan mulai panik.” Ah, tentu 
baik-baik aja, Kek. Iya, kan, De?” 


Dea tersenyum riang. Tentu 
senyuman itu bukan pura-pura. 
Tapi, senyuman itu juga bukan 
untuk Tristan. Itu adalah suasana 
hatinya saat ini.” Tristan memang 


sangat sibuk, Kek. Dia jarang ada 


waktu. Tapi, bagi Dea itu tidak 
masalah. Tristan sedang mencari 
nafkah untuk keluarga. Itu san- 
gat baik untuk masa depan kami 
nanti, tentunya untuk anak kami 


juga.” 


“Ya, itu betul.” Adiwiria men- 
gangguk-angguk, lalu ia beralih 
pada Tristan.” Tristan, ajak istrimu 
jalan-jalan. Bawa dia berbelanja. 
Mungkin ada sesuatu yang dia 
inginkan. Wanita hamil kan harus 
selalu bahagia. Agar anaknya ke- 
lak juga terlahir dengan baik.” 


“Iya, Kek. Nanti Tristan bawa 


jalan.” 


Riska berdehem, kemudian me- 


neguk air minumnya dengan wa- 


jah kesal. Sementara Angel tidak 
memberikan tanggapan apa-apa. 
Wanita itu terlihat tenang dalam 
situasi ini. Sejauh ini, situasinya 
sangat lancar. Tidak ada yang per- 
lu dikhawatirkan. Rey juga sudah 


diberi peringatan. 


“Selama masa kehamilan,semua 
harus menjaga Dea. Memberikan 
kasih sayang tiada habisnya. Ris- 
ka, kamu juga harus membantu 
Dea jika dia butuh bantuan.” Ad- 
iwiria menatap anggota keluarga 


satu persatu. 

“Tapi, Kek, sudah ada Miza 
yang” 

Angel menatap Riska tajam. 


Memperingatkan wanita itu agar 


tidak berbuat seenaknya. Ris- 
ka langsung merasa tertekan.” I- 
ya, Kek. Nanti Riska akan bantu 


Dea.” 


“Apa ada sesuatu yang kamu 
inginkan, Dea? Kamu katakan 


saja pada Tristan.” 
“Deaingin kalung berlian, Kek.” 


“Apa? Angel mendecih tanpa 


sadar. 


“Kenapa kamu, Angel? Apa 


permintaan Dea aneh?” 


Angel menggeleng cepat dan 
memberikan senyuman manisn- 
ya. Tidak, Pa. Itu sangat wajar. 
Apa lagi sekarang Dea hamil, kan. 
Itu juga untuk cucuku nanti. Kita 


harus memberikan yang terbaik.” 


“Begitu, ya. Tristan, jangan lupa 
setelah ini bawa Dea dan belikan 
apa pun yang dia inginkan. Hari 


ini libur, kan?” 
“Iya, Kek.” 


Setelah makan, Tristan memba- 
wa Dea pergi berbelanja. Tentu 
saja, diam-diam Riska mengikuti 
keduanya. Dengan amarah yang 


bergemuruh di dada. 


“Kamu mau apa, Dea? tanya 
Tristan. Sebenarnya ia tidak ke- 
beratan membelikan apa pun un- 
tuk Dea. Asalkan wanita itu sehat 
dan melahirkan bayinya dengan 
selamat. Itu sudah cukup bagi 


Tristan. 


“Kalung berlian.” Dea terus me- 


langkah tanpa menoleh. 


“Kenapa kamu menginginkan- 


nya? 


“Entahlah, mungkin ngidam, - 


jawab Dea asal. 


Tristan mengangguk, ia menar- 
ik tangan Dea memasuki toko 
perhiasan. Keduanya langsung 
disambut hangat oleh pelayan di 
sana. Dea menatap jejeran perhi- 


asan. 


“Aku mau ini.” Dea menunjuk 


kalung yang sangat cantik. 


“Jangan tidak tahu diri, Dea!” 
Riska tiba-tiba muncul dan me- 
megang tangan Dea yang sedang 


menunjuk. 


“Riska? Kamu ngikutin?” 
Tristan terkejut dengan kehadiran 


wanita itu. 


Riska menatap Tristan tak su- 
ka. Tentu aja. Memangnya aku 
siapa sampai tidak boleh ikut 


datang ke sini.” 


“Siapa yang tidak tahu diri?” 
Dea berusaha tenang meskipun 
jantungnya berdebar kencang. 
Bisa saja setelah ini, Riska atau An- 
gel akan menyiksanya di rumah. 
Tetapi, Dea tidak akan menyerah 
begitu saja seperti yang dikatakan 
Rey. 


“Kau! tunjuk Riska ke muka 
Dea. Jelas sekali terlihat kalau 


Riska sedang cemburu pada Dea. 


Dea tidak pernah berniat merebut 
suami orang. Ia hanya terjebak di 
dalam kesialan ini. Oleh karena 
itu ia harus berani berbuat agar 


kelyar dari lingkaran setan ini. 


Dea mengangkat tangann- 
ya. Ya sudah. Aku malas berde- 
bat. Nggak baik untuk keseha- 
tanku. Aku tahu sejak awal, kalian 
tidak mampu membiayaiku. Ka- 


lian hanya mau anakku.” 


“Kau sudah tahu, lalu malah ti- 
dak tahu diri.” Riska mendorong 
lengan Dea. Sekarang, perdebatan 
itu menjadi tontonan orang yang 
ada di dalam toko. 


“Kita tidak pernah menjalin 


kesepakatan apa pun bukan? Jika 


kalian bertindak sesuka hati, aku 
pun bisa.” Dea berkata dengan 
nada mengancam. Jika memang 
tidak mau, ya, sudah. Aku akan 
pergi. Tolong jangan ikuti aku.” 
Usai berkata demikian, Dea ber- 


lari cepat. 


“Bodoh!” ucap Tristan tepat di 
hadapan Riska. Ia berlari menge- 
jar Dea. Dea tidak berlari jauh, ia 
hanya ke toko sebelah. Ia bersem- 
bunyi di balik rak. Dea bisa me- 
lihat Tristan berlari mencarinya. 


Lalu, Riska menyusul di belakang. 


Dea mengembuskan napas lega. 
Setidaknya ia bisa tenang sedikit. 
Beberapa detik kemudian, wan- 
ita itu mematung. Ia tidak tahu 


bagaimana caranya keluar dari 


sini. Lalu, ia harus ke mana untuk 
melarikan diri. Sepeser uang pun 


ia tidak punya. 
44 Hei,” 


Jantung Dea rasanya ingin lep- 
as. Suara itu henar-benar men- 
gagetkannya. Rey tersenyum tan- 


pa merasa bersalah. 
“Kakak di sini?” 


Rey bersedekap. Tentu aja, say- 
ang. Aku mengikuti kalian. Aku 
tidak bisa tenang kalau kamu ber- 


samanya.” 


Dea mematung beberapa detik. 
Panggilan sayang Rey terhadap- 
nya dirasa begitu aneh. Aku 


melarikan diri.” 


“Belum waktunya. Kenapa 
kamu sudah pergi. Kamu belum 


mendapatkan apa pun.” 


“Tapi, aku sudah lelah. Satu bu- 
lan saja sudah seperti di neraka." 


Mata Dea berkaca-kaca. 


Rey memegang kedua bahu 


Dea.” Kamu harus bertahan.” 


“Kakak nggak tahu rasanya, u- 
cap Dea lirih. 


Rey mengembuskan napas be- 
rat. Ia memeluk Dea.” Maaf sudah 
membuatmu tertekan. Aku-ah 
sudahlah, kamu tenangkan diri 


dulu, ya.” 


“Aku ingin keluar dari sini. 
Bawa aku ke mana saja.” Dea me- 


natap Rey dengan memohon. 


Rey mengangguk. Kamu ha- 
rus istirahat. Kita tunggu sepuluh 


menit lagi, ya setelah itu kita per- 
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gi. 

Dea mengangguk pasrah. 
Meskipun Rey memintanya kem- 
bali, ia tetap berharap tidak ber- 


temu Tristan untuk selamanya. 


Sementara itu, Tristan berjalan 
cepat mengitari pusat perbelan- 
jaan tersebut. Ia mulai panik kare- 
na tidak menemukan Dea. Pria itu 
mulai frustrasi saat waktu terus 
berjalan dan ia tidak menemukan 
istrinya. 

“Tristan, kamu ngapain sih?” 


Riska menatap suaminya kesal. 


Seharusnya ia yang mendapatkan 


kecemasan seperti itu. Bukan Dea, 
yang tidak dicintai dan diingink- 


an oleh Tristan. 


Tristan menepis tangan Riska 
dengan marah.” Andai kamu tidak 
muncul. Dea tidak akan kabur. 
Kamu tahu, kan, apa akibatnya 
kalau Dea tidak bisa ditemukan? 


Bisa-bisa kamu kuceraikan!” 


“Tristan!” Tangan Riska menge- 
pal kesal. Ini sangat tidak adil 
baginya. Ia adalah istri pertama 
Tristan. Harusnya ia yang bisa 


memiliki segalanya. 


“Aku tidak mau berdebat, Ris- 
ka. Aku harus cari Dea.” Tristan 
pergi dari hadapan Riska mening- 


galkan luka di hati wanita itu. 


Riska menyeka air matanya 
yang menetes perlagan. Sejak ada 
Dea, ia menjadi istri yang hatin- 
ya terus menjerit. Meskipun ini 
adalah untuk kebaikannya. Tetap 
saja, semuanya menggores luka. 
Tristan kembali mencari Dea. Ia 
tidak bisa pulang tanpa wanita 


itu. 


Rey membawa Dea ke aparte- 
men miliknya. Apartemennya itu 
tidak diketahui oleh siapa pun. 
Ini adalah tempat istirahat daru- 
rat yang sengaja ia siapkan untuk 
apa pun nanti. Dea menjadi diam 


sepanjang jalan. 


Rey membuka pintu kamar dan 
menyalakan pendingin ruangan. 


Dea masuk dengan canggung 


sembari mengingat kalau kemarin 


ia bercinta dengan Rey. 


“Kamu istirahat, dulu, ya. Nan- 
ti, kalau sudah baikan, aku antar 
pulang.” Rey mengusap puncak 


kepala Dea dengan lembut. 


Dea mengangguk pelan.” Teri- 
ma kasih, Kak.” 


“Kamu harus tetap pulang, 
ya. Kakak akan selalu ada buat 


kamu, kata Rey meyakinkan. 


Mata bening Dea menatap Rey 
dalam-dalam.” Kak, apa Kakak 
menyukaiku?” 

“Apa?” Rey kaget dengan per- 


tanyaan Dea. 


“Kita tidur bersama bukan? Art- 


inya Kakak memiliki ketertarikan 
denganku. Apa Kakak memang, 
menyukaiku? Atau hanya meng- 
gunakanku untuk melemahkan 


Tristan?” 


Rey mematung di tempat. Per- 
tanyaan Dea sungguh tidak bisa 
ia duga. Pertanyaan itu seperti se- 
buah serangan mendadak. Suka 
pada Dea, entahlah. Tetapi, niat 
Rey memanf tulus untuk meno- 
long Dea. Rey juga tidak mengerti 
perasaan apa yang mendorongn- 


ya hingga bisa meniduri Dea. 


Dea tersenyum tipis. Rasanya 
sedikit kecewa karena Rey tidak 


bisa menjawab pertanyaannya. 


Mungkin, Rey memang hanya 


memanfaatkan dirinya secara ti- 
dak langsung. Ia yang berpikir 
terlalu jauh tentang Rey.” Kakak 
tidak perlu terbebani dengan per- 


tanyaanku.” 


“Aku tidak terbebani. Aku ti- 
dak tahu tentang perasaan apa ini, 
Dea. Sejak melihatmu, aku mera- 
sa terus ingin di dekatmu. Hatiku 
berkata, aku harus melindungi 
kamu.” Rey tidak bisa menyem- 
bunyikan apa yang memang ada 
di hatinya. Ia juga tidak bisa terla- 
lu membuai Dea dengan ucapan 


manis. 


“Iya, Kak. Tidak apa-apa. Teri- 
ma kasih sudah membawaku ke 
sini. Aku sedikit tenang.” Dea 


duduk di sisi tempat tidur per- 


lahan. Kemudian membaring- 
kan diri. Pikirannya berkecamuk. 
Hidupnya benar-benar terom- 
bang-ambing. Hidup bersama 
orang asing dan kejam. Bagaima- 
na ia bisa menjalani kehamilan ini 
dengan depresi menemani setiap 


harinya. 


“Hei- Rey tidak tega melihat 
raut wajah Dea yang sedih.” Maaf 


kalau kata-kataku menyakitmu.” 


Dea tersenyum lirih. Ia men- 
gusap perutnya agar sedikit nya- 
man. Kakak tidak melukaiku. 
Aku hany memikirkan hidupku 


saja.” 


“Kamu sudah di sini. Jangan 


memikirkan bagaimana mereka. 


Aku akan menemani kamu sam- 


pai kamu bisa pergi dari sana.” 


“Bagaimana jika tiba-tiba Ka- 
kak pergi? Aku hanya bisa ber- 
teman sepi sembari meratapi na- 


sibku yang menyedihkan ini.” 


Rey berbaring dan memeluk 
Dea. Wanita itu terisak dalam pe- 


lukannya. 


“Kenapa mereka sekejam ini 
pada sesama manusia. Aku bah- 
kan tidak mendapatkan kesem- 
patan apa pun, untuk melakukan 


apa yang aku inginkan.” 


Napas Rey tertahan. Ia mengu- 
sap rambut Dea pelan. “Semua ini 


pasti berlalu.” 


“Aku tahu pasti berlalu. Tapi, 


kenapa begitu terasa menyiksa.” 


Rey menangkup wajah Dea. 
Lalu, memberikan kecupan di 
bibir wanita itu. Perasaan ingin 
terus melindungi, kembali mun- 
cul. Rasanya ingin memiliki juga 
sedikit muncul. Tetapi, bagaima- 
na pun cara Iristan memperistri 
Dea. Mereka tetaplah suami istri 


yang sah. 
Dea dan Rey bertatapan. Wajah 


keduanya mendekat, lalu berp- 
agutan mesra. Gairah keduanya 
langsung berdesir. Dea merasa 
nyaman saat berada dalam pelu- 
kan Rey. Ia bahagia saat bersama 
Kakak iparnya itu. Andai saja ia 
menikah dengan Rey, bukan den- 


gan Tristan. Tentu saja ia akan 


bahagia. Jika Mama Tristan tidak 
hadir sebagai orang ketiga. Rey 
sudah pasti menempati posisi 
Tristan. Lalu, Rey juga yang seha- 


rusnya menikah dengannya. 


“Apa yang kamu pikirkan, say- 
ang?” Rey menatap Dea sekilas. 
Kemudian mengecup leher dan 


bagian dada. 


“No, aku hanya berpikir-kalau 
aku lebih bahagia saat bersama- 
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mu. 


Rey tersenyum. Tentu saja 
kamu harus bahagia saat bersa- 
maku. Kamu harus bahagia.” Rey 
membuka pakaian Dea. Setelah 


itu menelanjangi dirinya sendiri. 


Napas Dea tertahan saat Rey 


mulai mencumbunya. Dea mera- 
sa, sejak hamil, keinginannya un- 
tuk bercinta begitu kuat. Apa lagi, 
ketika Rey hadir dan mengubah 


segalanya. 
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Tril berjalan lesu mema- 


sukirumah. Senja sudah tiba. Teta- 
pi, Dea tidak kunjung ditemukan. 
Punya orang suruhan juga tidak 
bisa diandalkan. Ia belum bisa 
membayar mereka yang memiliki 
kemampuan bagus. Pada dasarn- 
ya, Tristan memang tidak bisa 


hidup tanpa bantuan sang Kakek. 


Angel melihat anak satu-sat- 
unya itu masuk. Ia melihat ke be- 
lakangnya, menunggu Dea. Teta- 
pi, sampai Tristan duduk, wanita 


itu tak kunjung muncul. 
“Dea mana?” 
“Nggak ada, Ma.” 


“Kenapa kamu bisa pulang 
sendiri?” Angel menggeram. Ia 
cepat-cepat membawa Tristan 
bersembunyi sebelum ketahuan 
Adiwiria. 

“Dea pergi, Ma, balas Tristan 
frustrasi. Pria itu mengusap wa- 


jahnya dengan kasar berkali-kali. 


“Memang, ya, wanita tidak tahu 
diri. Angel mengeraskan rahan- 


gnya. Berani sekali dia melaku- 


kan itu. Apa alasannya." 


“Sebenarnya Dea tidak akan ka- 
bur, Ma. Awalnya baik-baik saja. 
Kita sudah akan membeli perhi- 
asan yang diinginkan Dea. Tapi, 
tiba-tiba Riska datang dan meng- 
hinanya. Semua jadi berantakan.” 
Tristan menjambak rambutnya 


sendiri. 


Angel mengembuskan napasn- 
ya perlahan. Ia memijit pelipisn- 
ya. Kau tidak bisa mendidik dia, 
hah? Dia harus tahu posisinya di 
sini. Jika masih mau jadi istrimu, 


dia tidak boleh merusak apapun.” 
“Mungkin Riska cemburu, Ma.” 


“Iya. Tapi, sejak awal dia sudah 


tahu rencana kita. Dia sudah tahu 


apa konsekuensinya. Kenapa dia 
masih bersikap seperti itu? Apa 
dia nggak bisa menunggu sem- 
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bilan bulan saja.” Angel mulai 
marah. Sikap Riska yang, suka ter- 
buru-buru dan suka mengambil 
keputusan sendiri, bisa membuat 


rencananya gagal. 


“Jadi, bagaimana ini, Ma. Aku 


harus mencari Dea.” 


Angel  menyipitkan ma- 
ta.” Kamu harus cari sampai 
dapat. Jangan pulang sebelum 
membawanya. Jika kau ingin 
pulang, usahakan jangan bertemu 
Kakek.” 


“Iya, Ma. Tristan pergi dulu.” 


Riska yang mendengar obrolan 


Angel dan Tristan merasa sakit 
hati. Sebenarnya, sang mertua itu 
peduli atau tidak padanya. Ter- 
kadang sangat menyiksa Dea. 
Tetapi, terkadang sangat menja- 
ga wanita itu, bahkan sampai rela 


menyakitinya. 


“Tristan-” Riska mengejar sua- 


minya. 


Tristanmembalikkanbadan.' A- 


da apa?” 
“Mau ke mana?” 


“Cari Dea. Tristan menjawab 


dengan dingin. 
“Kenapa harus dicari?” 


“Apa aku harus menjawab- 


nya?konyol sekali.” Tristan men- 


dengkus.” Apa kau tidak cukup 


pintar untuk mengetahui segalan- 
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ya. 

“Tristan, sudah cukup. Aku is- 
trimu. Dia hanya wanita yang 
mengandung anakmu. Mata Ris- 


ka berlinang air mata. 


“Kau masih ingat, kan, kena- 
pa dia harus mengandung anak- 
ku? Karena itu syarat dari Kakek. 
Setelah itu, aku akan ceraikan dia. 
Apa kau tidak bisa bersabar se- 
dikit saja. Jika kau tidak suka, si- 
lakan keluar dari rumah ini, kata 


Tristan dengan nada keras. 


“Kamu usir aku? tanya Riska 


dengan suara bergetar. 


“Akutidakmengusirmu. Hanya 


saja, sikapmu membuatku jengah. 
Kita harus sabar untuk mendapa- 
tkan apa yang kita inginkan. Ini 
semua demi kebaikanmu juga.” 
Tristan menghela napas berat. Ya 
sudah, kamu istirahat sana. Aku 


mau pergi cari Dea.” 


Riska mengangguk pelan. 
Kemudian membiarkan hatin- 
ya semakin terluka karena sikap 


suaminya. 


Dea mengeringkan rambutnya 
yang basah. Ia baru saja mandi 
usai bercinta dengan Rey. Saat ini, 
Rey tengah menunggunya untuk 
makan bersama. Setelah ini, Rey 
akan mengantarkannya dekat ru- 
mah. Kemudian, Dea akan naik 


taksi untuk pulang ke rumah. 


Rey makan dengan lahap sem- 
bari memerhatikan Dea. Wanita 


itu tampak tak bersemangat. 
“Kamu kenapa?” 


“Tentu aja karena mau pulang. 
Rasanya berat banget.” Dea me- 


neguk air mineralnya. 


“Iya. Aku tahu. Kamu tinggal 


memilih saja kok.” 


Dea mengembuskan napas be- 
rat. Kemudian, mengusap perut- 
nya. Jika anakku lahir, apakah 
mereka akan mengambilnya dari- 
ku?” 


“Memang itu tujuan utama 
mereka. Jangan pikirkan. Kamu 
terlalu banyak memakai hati un- 


tuk mereka. Kamu jatuh cinta 


pada Tristan, ya? Rey menebak 
saja. Jika dilihat dari bola mata 
Dea, sepertinya tebakan itu be- 
nar. Tapi, ia tidak butuh jawaban 
apa pun dari wanita itu. Ia hanya 
sekadar ingin membantu Dea ser- 
ta membebaskannya. Kemudian, 
mendapatkan hak-hak ibunya. 


Selain itu, ia tidak akan peduli. 


Dea ikut makan karena ia mera- 
sa lapar sekali. Padahal, hari-hari 
sebelumnya ia tidak berselera 
makan sama sekali. Setelah sele- 
sai, keduanya berangkat bersa- 
ma. Rey menurunkan Dea ke mall 
tempat ia dan Tristan akan mem- 
beli perhiasan. Rey memesankan 
taksi, lalu, Dea pulang dengan 


taksi itu. 


Sepanjang jalan, Dea mera- 
sa cemas. Apa reaksi yang akan 
didapatkan oleh mertuanya. 
Mungkin, ia akan kembali dicaci 
maki. Dea mengembuskan napas 
berat. Hingga akhirnya ia tiba di 
rumah tempat ia tinggal bersama 


suaminya itu. 


“Dea!” Tristan berlari memeluk 
sang istri saat Dea baru saja me- 
langkah masuk melewati pagar. 
Pria itu lega setengah mati. Hari 
sudah gelap dan istrinya itu be- 
lum pulang. Ia bisa bingung ke- 
tika Sang Kakek bertanya saat 


makan malam nanti. 


Tubuh Dea membatu. Ia sama 
sekali tidak suka dipeluk Tristan. 


Tetapi, ia tidak mungkin menolak 


dengan keras. Ia harus bisa ber- 


sandiwara.” Aku capek sekali.” 


Tristan memegang bahu 
Dea.” Kamu dari mana saja? Aku 


mencarimu Seharian.” 


“Aku di mal, kamu sama sekali 
tidak mencariku.” Dea melangkah 
mengabaikan suaminya. Ia ber- 
jalan cepat, ingin tiba di kamar 
dan istirahat. Ia juga tidak mau 
bertemu dengan Angel dan Ris- 
ka. Jika keduanya berkolaborasi, 


maka, fisiknya akan tersakiti. 


Tristan mengikuti Deake kamar. 
Lalu, memberikan sesuatu.” Ini, 
hadiah yang kamu mau. Tolong 


jangan kabur lagi.” 


Dea terperanjat. Ia sama sekali 


tidak menyangka kalau Tristan 
akan tetap membelikannya. Pa- 
dahal, Riska sudah melarang. Dea 
membuang wajahnya. Sudahlah, 
lupakan saja. Aku nggak mau 


ribut dengan istrimu.” 


“Terima saja. Maafkan atas ke- 
lakuan Riska. Sekarang, dia tidak 


apa-apa.” 


Terdengar embusannapas berat 
dari Dea. Karena teringat dengan 
pesan Rey, ia menerimanya.” Ter- 


ima kasih.” 


“Istirahatlah. Jika kamu butuh 
apa-apa, kuharap kamu tidak 


sungkan mengatakannya.” 


Dea mengangguk cuek. Kemu- 


dian ia beraktivitas di dalam ka- 


mar tanpa perlu memedulikan 
Tristan di dalam sana. Pria itu pun 


menyingkir dengan sendirinya. 


Miza masuk ke kamar Dea 
setelah Tristan pergi. Wanita 
muda itu menghampiri Dea per- 
lahan dan bicara dengan nada pe- 


lan. Ibu-” 


Dea mendongak. Ada apa, 
Miza?” 


“Pak Rey berpesan, kalau ia ti- 
dak akan datang selama seming- 


gu. Beliau ada urusan.” 


“Apa?” Dea tampak kecewa 
sekali.” Kenapa dia tidakmenyam- 


paikannya padaku langsung?” 


Jadi, Rey sengaja membujukn- 


ya pulang ke sini supaya tidak 


mengganggu. Pikiran negatif Dea 
mulai bekerja. Rasa tidak percaya 


pada Rey muncul kembali. 


“Ibu tidak ada alat komunikasi. 
Ibu bisa menggunakan milik saya, 
jika Ibu ingin berkomunikasi den- 


gan beliau.” 


“Apa kamu bisa dipercaya, 
Miza?” Dea menatap Miza curiga. 
Dimanfaatkan begitu kejam oleh 
keluarga ini, membuatnya sulit 
percaya pada siapa pun. Apa lagi 
masih dalam lingkup keluarga 
Ini. 

“Saya akan menjaga keper- 


cayaan Ibu.” 


“Kenapa dia begitu kejam me- 


binggalkanku. Padahal, katanya 


dia akan menolongku dari rumah 
ini.” Dea menggumam, kemudian 
berbaring. Tiba-tiba ia merasakan 


mual lagi. 


“Ibu kenapa?” Miza panik me- 
lihat Dea yang terlihat tidak nya- 


man. 


“Mual, pusing, Miza. Aku mau 
istirahat aja. Tolong balurkan 
minyak kayu putih di punggu- 
ng saya, ya.” Dea berkata sambil 
terpejam. Miza segera melakukan 
perintah Dea. Rey sudah berpe- 
san agar Miza selalu menjaga dan 
membantu Dea selama ia tidak 


ada. 


Gala 9 


f nau ini, Dea muntah-muntah 
lagi. Kehamilan yang berat bagi 
Dea. Ia harus menghadapinya 
sendiri tanpa dukungan suami 
dan keluarga. Ia seperti hidup 
sendiri di rumah ini. Andai saja 
Rey ada, pria itu pasti memperha- 
tikannya. Dea menatap wajahnya 


yang memucat di cermin. Kemu- 


dian mengusap wajahnya dengan 
gemetar. Perutnya terasa kosong 
dan perih. Ia tidak tahu bagaima- 


na caranya menyamankan diri. 
“Ibu-” Miza memanggil. 


Dea berjalan perlahan keluar 
dari toilet. Miza cepat-cepat mem- 
bantunya berjalan.”Muntah lagi, 
Bu?” 


Dea mengangguk pelan. Iya. 


Aku ingin makan, Miza.” 


“Ibu mau makan apa? Saya 


akan buatkan.” 
Dea memjjit pelipisnya. En- 
tahlah. Aku tidak tahu harus 


makan apa. Aku takut memu- 


ntahkannya lagi.” 


“Akan saya sediakan makanan 
hangat.” Miza mengusap pung- 
gung Dea. Dea tampak sedikit 


merasa nyaman. 
“Iya. Aku ingin sup.” 
“Baik, Bu. Akan saya buatkan.” 


Miza bergegas ke dapur mem- 


buatkan sup yang lezat serta 
bubur. 


Ia juga membuatkan Dea susu. 


Lima belas menit kemudi- 
an, Miza membawa nampan ke 
kamar. Ia berpapasan dengan 
Tristan. Miza menunduk sebagai 


tanda hormatnya pada pria itu. 
“Makanan siapa ini?” 


“Untuk Ibu Dea, Pak. Ibu baru 


aja muntah-muntah dan nggak 


enak badan.” 


Tristan melihat ke arah kamar 
Dea. Biar saya yang bawakan. 


Kamu kerjakan yang lain saja, ya.” 
“Baik, Pak. Saya permisi.” 


Tristan membawa nampan ke 
kamar Dea. Pria itu mulai kha- 
watir melihat Dea yang terbar- 
ing lemah. Rasa bersalah itu tetap 
ada. Tetapi, ia tidak boleh terlalu 
lemah hingga ia berpotensi men- 


gagalkan rencana mereka. Dea~” 


Dea membuka matanya.” Mana 
Miza?” 


“Aku yang minta membawakan 
makanan untukmu. Ayo makan.” 


Tristan duduk di sisi tempat tidur. 


“Sudah kubilang, kau tidak per- 
lu menjengukku di kamar.” Dea 


berkata dengan nada dingin. 


“Anggap saja saat ini aku se- 
dang memperhatikan anakku. 


Bukan kamu, ucap Tristan. 


Air mata Dea seketika lolos. 
Wanita itu menyekanya den- 
gan cepat. Hatinya kembali ter- 
iris. Terima kasih. Aku makan 


sendiri saja.” 


“Aku harus melihatmu makan, 
Dea. Aku tidak mau kandun- 
ganmu kenapa-kenapa.” Tristan 


menyuapkan sup untuk Dea. 


Dea menatap Tristan sinis.” Aku 
akan makan sendiri. Simpan saja. 


Aku pasti memakannya demi kes- 


ehatanku.” Dea mengambil alih 
piring dan sendok. Kemudian 
makan sendiri di hadapan Tristan 
sampai habis. Tristan puas den- 
gan apa yang ia lihat. Ia melihat 
tubuh Dea. Sedikit kurus dari se- 
belumnya. Tapi, mungkin karena 
wanita itu sedang memasuki tri- 


mester pertama. 


“Ya sudah. Karena kamu sudah 
makan sampai habis. Aku akan 
keluar. Istirahat, ya. Makanan apa 
pun yang kamu inginkan, kamu 


minta saja pada Miza.” 


Dea mengangguk. Ia menatap 
punggung Iristan sampai meng- 
hilang dari balik pintu. Dea ber- 
baring. Perutnya sudah tidak 
sakit. Dea jadi berpikir kalau bayi 


di dalam perutnya akan nyaman 
jika berada di dekat Tristan. Teta- 
pi, ia juga senang ketika berada di 
dekat Rey. Mungkin karena mer- 
eka masih memiliki hubungan 
darah. 


Dea merenung. la sangat mer- 
indukan Rey. Ini memang salah. 
Ia dan Rey bisa dikatakan berse- 
lingkuh. Tetapi, keluarga itu han- 
ya menganggapnya mesin pence- 
tak anak sekali pakai. Dea butuh 
kasih sayang dan perhatian. Tapi, 
yang ia terima selama ini hany- 
alah cacian dan siksaan dari An- 


gel. 


Miza mengetuk pintu dan ma- 


suk. Ibu-” 


“Ada apa, Miza?” 


Miza berdiri di samping ran- 


jang.” Bagaimaja keadaan Ibu?” 


“Sudah enakan. Terima kasih. 
Makanan buatanmu sangat enak, 
Miza.” Kali ini Dea tidak ingin 
berprasangka buruk lagi pada 
Miza. Hanya Miza, satu-satunya 
orang yang bisa memberikan per- 


hatian selain Adiwiria. 
“Terima kasih, Bu.” 


“Kapan Bapak Rey akan kem- 
bali, Miza?” 
“Minggu depan, Bu.” 


Dea mengembuskan napas ke- 
cewa. Baiklah. Kamu harus mer- 


ahasiakan apa pun tentang saya 


dan Pak Rey.” 


“Iya, Bu. Ibu harus istirahat. 
Saya ambil piringnya.” Miza men- 
gambil nampan dan membawan- 


ya lagi ke dapur. 


Sorehari, Deainginmencariuda- 
ra segar. Ia ingin pergi ke taman 
belakang menikmati pemandan- 
gan indah. Bunga bewarna-warni 
dan juga dedaunan hijau. Saat ia 
menuruni anak tangga, Ia melihat 
Riska ada di depan anak tangga 
menatapnya sinis. Dea berusaha 


mengabaikannya. 


“Wanita jalang!” Riska men- 
decih. 


Deamenolehdengangeram. Se- 


dang membicarakan diri sendiri, 


ya?” 


“Berani sekali, ya?” Rahang 
Riska mengeras. Kau sengaja 
meminta berlian mahal. Supaya 


apa?” 


“Aku ini istri sahnya Tristan. 
Aku berhak meminta apa pun, 
bukan? Memang sudah kewa- 
jiban Tristan memenuhi kebutu- 
hanku sebagai istri. Aku juga se- 
dang mengandung anaknya. Dia 
akan memberi apa pun yang ku- 
mau.” Meskipun tidak suka pada 
sikap Tristan, tidak.ada salahnya 
Dea membanggakan diri. Seka- 
lian saja pamer pada wanita itu 
dan membuat hatinya panas. 


~ 


“Benar-benar jalang 


Dea tertawa. Kau ini kenapa, 
sih. Terlihat sekali kalau sedang 
iri.” 
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“Jaga ucapanmu!” Riska meng- 
geram. Rasanya, semakin hari, 
Dea semakin berani. Padahal, se- 
lama ini wanita itu adalah orang 
yang tidak berdaya. Bahkan ia 
bisa memonopoli Tristan sejak 
Dea hamil. Tapi, belakangan ini, 
Dea berhasil menarik Tristan den- 


gan kehamilannya. 


“Anda yang harus menjaga uca- 


pan, balas Dea. 


“Kenapa kau kembali?” Riska 
bertanya sembari bersedekap dan 
tatapan yang tajam. Sejak awal, 
Dea tahu kalau Riska tidak akan 


suka padanya. Wanita mana yang 
tidak cemburu melihat suaminya 
menikah lagi. Kemudian, lebih 
memberikan perhatian pada istri 
keduanya. Tetapi, dalam kasus 
ini, baik Dea atau Riska, keduan- 
ya sama-sama tersakiti. Yang ha- 


rus disalahkan ada Tristan. 


Dea berhenti di hadapan Ris- 
ka. Aku? Memangnya kenapa 
jika aku kembali?” Dea menjawab 


dengan menantang. 


Riska menampar Dea kare- 
na sudah berani menantangnya. 
Tetapi, Dea tidak mau diam. Ia 
membalas tamparan Riska den- 
gan lebih keras. Wanita itu harus 
tahu kalau dirinya bukanlah wan- 


ita lemah yang bisa diperlakukan 


seenaknya saja. 


Riska memegang pipinya yang 
terasa perih dan berdenyut. 
Matanya membulat, memyorot- 
kan kemarahan dan kebencian. 
la kembali menampar Dea dan 
mendorong wanita itu hingga ter- 
sungkur ke lantai. Dea meringis 


kesakitan. 


“Mampus! Bila perlu kegugu- 
ran sekalian! Riska tersenyum 
puas. Itu adalah hal yang sangat 
diinginkan Riska. Tetapi, ia tidak 
mau ada yang ingin mengetahui 


bahwa ialah penyebabnya. 
“Riska!” Angel cepat-cepat 
menghampiri Dea dan membantu 


menantunya itu bangkit.” Kamu 


kenapa, sih, Riska? Kamu men- 


dorong Dea?” 


“Dia sendiri yang terpeleset, 
Ma.” Riska kaget karena Angel 
memergokinya. Ia mulai pan- 
ik saat melihat Angel tidak bisa 
membangunkan Dea. Dea terlihat 


meringis kesakitan. 


Angel menatap Riska mar- 
ah. Aku lihat dengan mata 
kepalaku sendiri. Kamu yang 
memulai menampar, kemudian 
mendorong. Kamu mau bunuh 


anaknya Tristan?” 


Riska tidak menjawab. Ia terus 


memperhatikan Dea. 


“Ayo bangun, Dea.” Angel be- 


rusaha membantu. Miza-Miza!” 


Miza berlari menghampiri. 
Ia memekik saat tahu Dea ter- 
sungkur. Kemudian ia melihat 
bercak darah di gaun biru Dea. I- 
bu, ada darah.” 


“Mana? Angel berteriak kag- 
et. Pandangannya memudar saat 
melihat darah tersebut.” Miza-ce- 
pat panggil sopir. Bawa Dea ke 
rumah sakit.” Ia berteriak panik. 
Ia tidak menyangka akan terjadi 
seperti ini. Ia tidak mau kehilan- 
gan cucunya,sumber hartanya. 
Saat itu juga, Adiwiria muncul 


dan menatap Dea. 
“Dea kenapa?” 


Angel dan Riska semakin pan- 


ik. Adiwiria mendekat dengan 


kursi rodanya.” Apa kalian tuli? 


Dea kenapa?” 
“Dea, terpeleset, Pa.” 


“Cepat bawa ke rumah sakit. 
Dia pendarahan! Adiwiria berte- 
riak. Ia terlihat syok melihat dar- 
ah itu. Dea segera dilarikan ke ru- 
mah sakit. Dea tidak tahu harus 
berharap semua baik-baik saja 
atau tidak. Ia hanya memohon 
ada Tuhan, agar diberikan yang 


terbaik untuk dirinya. 
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(alan ini, Rey mendapat- 


kan kabar buruk dari Miza. Dea 
harus dilarikan ke rumah sakit 
akibat perdarahan. Pria itu sema- 
kin khawatir karena hal itu dise- 
babkan perseteruan antara Dea 
dan Riska. Mama Rey muncul, 
memerhatikan anak satu-satun- 


ya itu. Kemudian , menghampiri 


dan mengajaknya bicara. 


“Kenapa kamu terlihat cemas?” 


Mama Rey duduk di sebelahnya. 


“Dea perdarahan, Ma?” Dea, 
wanita itu selalu mengisi pikiran- 
nya. Karena banyaknya peker- 
jaan, Rey tidak seterusnya bisa di 


sisi Dea. 
“Dea siapa?” 
“Istri Tristan.” 


“Bukannya, istri Tristanitu-Ris- 
ka?” 


“Tristan menikahi perempuan 
yang disetujui Kakek. Jika tidak, 
Tristan tidak akan mendapatkan 


Warisan.” 


Wanita paruh baya itu meng- 


hela napas berat. Luka lama itu 
seakan kembali menganga ketika 
tahu, anaknya masih ingin men- 
gurusi masalah tersebut. Ia sendi- 
ri sudah melupakannya. Tetapi, 
trauma atau rasa sakit yang ter- 
toreh di benak Rey, tidak bisa hil- 
ang begitu saja. Bercerai, memang 
tidak mudah, apa lagi bagi anak, 
yang sudah pasti menjadi kor- 
bannya. Sudahlah, Rey. Kenapa 
kamu kembali ke keluarga itu. 
Apa harta kekayaan kita saat ini 
tidak cukup buat kamu?” 


Rey menatap lembut sang Ma- 
ma. Ma, bukan harta yang aku 
inginkan. Tapi, keadilan untuk 
Mama. Harta yang mereka nik- 


mati itu, sebagian adalah kerja 


keras Mama. Rey nggak mau ka- 
lau mereka menikmatinya. Jika 
Rey bisa mendapatkan hak Mama 
tentu aja uang itu bisa kita sum- 


bangkan ke Yayasan.” 


“Mama khawatir sama kamu. 
Mereka itu licik Rey. Mama ng- 
gak mau berurusan lagi sama 
mereka.” Jika ia bisa memohon, 
maka, ia akan lakukan itu di ha- 
dapan sang anak, agar tidak ber- 


ursan lagi dengan keluarga itu. 


Rey menggenggam tangan sang 
Mama. Rey akan berusaha den- 
gan baik dan hati-hati. Mama do- 
akan Rey, ya?” 


Wanita itu menganggu- 


k. Bagaimana kondisi Kakek?” 


“Kakek merindukan Mama.” 


Wanita itu tidak menanggapi. 
Tetapi, Rey bisa tahu dari raut 
wajah sang Mama. Wanita yang 
melahirkannya itu juga sangat 


rindu dengan sang Kakek. 


“Lalu, apa rencana kamu selan- 


jutnya?” 


“Aku akan menyelamatkan 
Dea, Ma. Supaya tidak bernasib 


sama dengan Mama,” lanjut Rey. 


“Jaga diri baik-baik, ya, sayang. 


Mama hanya punya kamu.” 


Rey memeluk sang Mama, me- 
nenangkan wanita itu.” Iya, Ma.” 
Rey masih kepikiran soal Dea. 
Sampai detik ini, Miza belum 


mendapat konfirmasi apa pun 


mengenai keadaan Dea. 


Jadi, saat ini, ia hanya bisa 
menunggu. Kemungkinan terbu- 
ruk itu akan selalu ada, seperti, 
Dea keguguran. Jika hal itu terja- 
di, Rey harus mengganti Rencana 
yang tentunya justru mempermu- 


dah langkahnya. 


Tristan memukul dinding keras. 
Dea akhirnya keguguran dikare- 
nakan banyak hal. Sesuai dengan 
peringatan dokter, seharusnya 
Tristan ikut menjaga kandungan 
di trimester pertama. Karena fase 


tersebut, janin masih baru berkem- 


bang. Tristan menyadari bahwa 
selama kehamilan, Dea mengala- 
mi banyak hal. Mungkin itu yang 
membuatnya frustrasi. Ditambah 
lagi, kemarin, Angel menjambak 


dan menyeretnya ke kamar. 


“Tristan-” Angel memanggil 
anaknya dengan ragu. Tristan asti 
kecewa sekali dengan kejadian 
Ini. 

Tristan menatap Angel kesal. 
Mamanya itu justru merupakan 
penyebab tak langsung dari keja- 
dian ini. Ada apa, Ma?” 


“Maafkan Mama-” Keduanya 
sudah mendengarkan penjelas- 
an dokter mengenai kondisi Dea. 


Mereka juga sudah mendengar 


apa penyebab sampai Dea bisa 


mengalami hal ini. 


“Seharusnya Mama tidak ber- 
prilaku kasar padanya. Harusnya 
Mama ikut menjaga cucu Mama. 
Bukan menyiksanya.” Tristan 


meremas rambutnya sendiri. 


“Tapi, sampai pagi tadi, Dea 
masih baik-baik saja, kan. Ini ti- 
dak akan terjadi, jika Riska nggak 
bersikap gegabah karena kecem- 
buruannya.” Angel menjadi pi- 


hak yang tidak mau disalahkan. 


“Sebenarnya, penyebabnya ti- 
dak hanya dorongan tadi. Dea su- 
dah sering menerima benturan. 
Ya, bisa dari hubungan seksual, 


terlalu banyak beraktivitas, atau 


kejadian serupa.” Tristan menatap 
Angel dan Riska bergantian.” Aku 
rasa, itu adalah kejadian serupa. 
Kalian pernah menyiksanya tem- 


po hari. Saat ada Rey di sini.” 


“Mama tidak menyangka 
akan menimbulkan perdarah- 
an, Tristan.” Angel merasa san- 
gat bersalah pada Tristan. Tetapi, 
ia tidak pernah merasa bersalah 
pada Dea. Ia bahkan tidak me- 


minta maaf sedikit pun. 


“Mama~ah, sudahlah.” Tristan 
ingin marah, tapi, rasanya percu- 
ma karena ia sudah kehilangan 
bayi di dalam kandungan Dea. 
Mereka harus memulai dari awal 


lagi. 


“Kita harus atur ulang rencana 
kita. Kali ini, tidak boleh ada ke- 
salahan. Nanti kita rayu Kakek, 
supaya mewasiatkan hartanya 
pada bayi kamu meskipun be- 
lum lahir.” Angel rasa, kesehatan 
Adiwiria juga sedang tidak baik. 
Mungkin, hidupnya tidak akan 


lama lagi. 


Tristan tidak menanggapi. 
Matanya menangkap bayangan 
Riska yang menghampiri mereka. 
Tristan duduk, tidak mau mena- 
tap Riska sedikit pun. Wanita itu 
merasa bersalah, sudah membuat 


Tristan kecewa. 
“Tristan-—” 


“Jangan membuat suasana se- 


makin rumit, Riska. Tristansedang 
berduka, Dea keguguran,'kata 
Angel dengan nada ketus. 


Hati Riska berdenyut.” Kena- 
pa Tristan begitu sedih. Aku juga 
bisa hamil anak kamu,bukan? 


Aku saja yang hamil.” 


“Anakmu tidak berarti, Riska. 
Tidak bisa memghasilkan wari- 
san miliaran rupiah.” Angel men- 
dengkus. Ia menjadi sinis sekali 
pada menantunya itu karena ke- 
jadian ini. 

“Maafin aku, Ma, Mas.” 


Tristan menarik napas pan- 
jang. Sudahlah. Semua sudah ter- 
jadi. Sebaiknya kita atur rencana 


baru.” 


“Bagaimana? Kau sudah bicara 
dengan dokter kandungan?” An- 
gel duduk di sisi Tristan. 


Tristan melihat ke sekeliling, 
kemudiam bicara pelan.” Seperti 
rencana Mama. Setelah pulih, Dea 
akan hamil lagi. Aku sudah minta 
pada dokter untuk memberikan 
obat terbaik. Supaya Dea lekas 
pulih, dan rahimnya siap untuk 
dibuahi.” 


“Dibuahi? batin Riska berge- 
jolak. Itu artinya sang suami akan 
bercinta lagi dengan Dea. Itu pasti 
tidak cukup sekali. Riska pernah 
tahu, bahwa di masa subur, mer- 
eka harus berhubungan tiga hari 


berturut-turut. 


“Apa kamu keberatan, Riska?” 
tanya Angel dengan nada ting- 
gi. Dari raut wajahmu, sepertin- 


ya sedang khawatir.” 


Riska menggeleng. Ia tidak tahu 
harus menjawab apa. Gelengan 


itu juga tidak bermakna apa pun. 


“Jangan sampai Kakek tahu ka- 
lau Dea keguguran. Kita harus 
pulihkan Dea. Lalu, jika sudah 
sembuh dan rahimnya telah siap, 
aku akan menghamilinya lagi.” 
Tristan beralih pada Riska.” Kali 
ini tidak boleh ada kesalahan. Jika 
kau merasa keberatan, silakan 
pergi dari rumah ini sampai Dea 


melahirkan.” 


“Kenapa sejak Dea hadir, kalian 


seolah mengasingkanku? tanya 


Riska dengan gemetar. 


“Kapan kami mengasingkan- 
mu? Bukannya Dea yang begitu 
diasingkan sampai-sampai di- 
kurung di kamar? Tidak boleh 
makan bersama jika tidak dipang- 
gil. Sudah itu saja. Aku bercinta 
dengannya hanya pada saat masa 
subur saja. Aku tidur denganmu 
setiap hari, setiap malam. Dari 
mana kamu bisa mengambil kes- 
impulan seperti itu?” kata Tristan 


panjang. 


“Aku hanya takut, kamu akan 
jatuh cinta padanya." 


“Riska, sudahah. Jangan ber- 
pikir yang tidak-tidak. Pernikah- 


anresmi kalian akan dilaksanakan 
setelah Dea melahirkan, lalu, 
setelah Dea dan Tristan bercerai. 
Kakek sebentar lagi juga mati, ti- 
dak akan ada yang menghalangi 
itu terjadi. Lagi pula, kamu ting- 
gal serumah dan sekamar dengan 
Tristan. Dia milikmu. Kau hanya 
perlu bersabar setahun saja. Ha- 
rusnya lebih cepat, jika kau tidak 


gegabah seperti ini." 


Tangan Riska  mengepal. 
“Baiklah. Aku akan bersabar. 
Hanya itu yang his diucapkan 
Riska. Meskipun di hatinya ban- 
yak sekali yang ingin ia ucapkan. 
Namun, kata-kata itu hanya sa- 
mai di tenggorokan. Tidak bisa 


terucap sama sekali. 


“Baguslah kalau begitu. Semo- 
ga saja benar, ya,” kata Angel. 
Mulai detik ini keduanya sudah 
mengatur rencana. Mereka sudah 
konsultasi pada dokter untuk pro- 


gram kehamilan Dea selanjutnya. 
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(jum hari kemudian, Dea su- 
dah ada di rumah sejak sejam 
yang lalu. Wanita itu berbaring 
sambil menatap langit-langit. 
Desain kamarnya sudah berubah. 
Posisi tempat tidur dan perabot 
lain juga sudah berpindah. Na- 
mun, posisi ini terasa lebih nya- 


man dari sebelumnya. Mungkin, 


Tristan mengubah semuanya agar 
Dea merasa.nyaman. Apa'lagi, ia 
sedang dalam proses pemulihan. 
Dea harus segera pulih, karena 
sebentar lagi akan program ke- 
hamilan lagi. Dea tidak bisa me- 
mikirkan hal itu. Ia harus meng- 
hubungi Rey agar membawanya 
pergi dari sini. Berlian yang diber- 
ikan Tristan kemarin sudah cukup 
untuk memulai hidup barunya di 


luar sembari mencari pekerjaan. 


Dea segera bangkit menuju ka- 
mar mandi. Ia ingin memeriksa 
pintu yang menghubungkan ka- 
marnya dengan kamar Rey. Dea 
meraba-raba dinding dan me- 
nekannya. Tetapi, sama sekali ti- 


dak bisa terbuka. Sepertinya Rey 


mengunci akses menuju kamar 


tersebut: 
“Ibu-”Miza memanggil. 
Dea segera muncul. Iya, Miza.” 
“Silakan dimakan buahnya.” 


“Miza, apa Rey ada meng- 


hubungi kamu?” 


“Ada, Bu. Kemarin. Pak Rey 
menanyakan kabar Ibu. Awaln- 
ya saya memberi tahu kalau Ibu 


mengalami keguguran, cerita 
Miza. 


Dea menarik Miza agar duduk 


di sebelahnya.” Lalu-” 


“Dia hanya bertanya, Bu. Tin- 
dakan Pak Rey sendiri, saya tidak 
tahu. Tapi, Pak Rey sangat meng- 


kahwatirkan Ibu.” 


“Apa aku bisa meminjam 
ponselmu? Aku ingin bicara 


adanya, bisik Dea. 


Miza tertegun. Kemudian Ia 
mengangguk, baik, Bu. Kebet- 
ulan saya bawa handphonenya. 
Saya kunci pintu dulu, ya?” Miza 
bergegas mengunci pintu. Kemu- 
dian menghubungi Rey. 

Wajah Dea langsung berubah 


menjadi ceria saat mendengar su- 
ara Rey. Kakak-” 


“D-Dea, kamu sudah di ru- 
mah?” balas Rey dengan nada sen- 
ang. Syukurlah, Dea sudah kem- 
bali. Itu artinya Dea sudah pulih. 


“Iya, Kak. Aku sudah di rumah. 


Kakak di mana? tanya Dea den- 
gan mata berkaca-kaca.” Aku su- 
dah keguguran, bawa aku kabur 
dari sini, Kak. Mereka sudah-ber- 


encana membuatku hamil lagi.” 


“Tenanglah, sayang. Aku su- 
dah menerima kabar itu. Aku su- 
dah tahu rencana mereka. Mereka 
hanya akan melakukan program 
bayi ketika dokter sudah mengiz- 
inkan. Dan saat itu, aku asti akan 


datang.” 


“Kapan Kakak datang ke sini. 
Aku tidak mau lagi hidup di sini.” 
Dea merengek tanpa sungkan. Se- 
mentara Miza yang ada di sana 
merasa bahwa, keduanya saling 
jatuh cinta. Meskipun Dea istri 


Tristan, Miza lebih mendukung 


kalau Dea bersama Rey saja. Jadi, 
Dea tidak perlu, depresi“karena 


perlakuan Angel dan Riska. 


Miza bangkit dari sana, memi- 
lih membersihkan kamar Dea. Ia 
tidak ingin mengganggu pembic- 
araan Rey dan Dea. Dua insan ma- 
nusia itu sedang melepas rindu. 
Tetapi, Rey dan Dea tidak hanya 
sekadar melepas rindu. Keduan- 
ya juga sedang berdiskusi tentang 


bagaimana mereka nanti. 


Dea mondar-mandir di kamarn- 
ya. Sudah hampir dua bulan, Rey 
tidak pernah datang lagi. Minggu 


depan adalah hari di manaña dan 
Tristan harus melakukan hubun- 
gan suami istri. Dokter sudah 
mengatur waktunya agar “Dea 
segera hamil. Dea mengigit jarin- 
ya. Setiap hari ia berkomunikasi 
dengan Rey, melalu ponsel yang 
diam-diam dikirimkan. Sampai 
detik ini, permainan mereka ber- 
jalan dengan apik. Tidak ada yang 
pernah memperhatikan Dea den- 
gan begitu detail. Sebab ,wanita 
itu berubah menjadi penurut. Ris- 


ka juga jarang terlihat di rumah. 


“Permisi, Bu.” Miza masuk 
membawa makan malamnya. 
Tak lupa beberapa vitamin dari 
dokter yang setiap malam ia kon- 


sumsi. Sebenarnya Dea tidak mau 


meminumnya» Hanya saja, Rey 
memaksa wanita itu agar memi 
numnya. Jangan ada satu vitamin 


pun yang terlewatkan. 


“Miza- Dea duduk dengan 
cemas.” Apa tidak ada kabar dari 
Rey? Minggu depan sudah wak- 
tunya untuk program anak. Aku 


harus bagaimana? 


“Ibu, tenanglah. Pak Rey pasti 
sudah menuju ke sini. Ibu minum 


vitaminnya, ya.” 


Dea mengangguk dengan re- 
sah. Dia tidak bisa dihubungi.” 


“Coba lagi tengah malam nanti, 


Bu.” Miza memberikan saran. 


Dea mengangguk. Iya.” 


“Sebenarnya » Bapak “sudah 
memberikan pesan pada saya, Bu. 
Saya diminta menyiapkan Ibu. 
Malam ini, Bapak akan datang. 


Mungkin tengah malam.” 


Mata Dea langsung berbi- 
nar. Benarkah? Menyiapkan apa, 
Miza?” 


Wajah Miza merah karena malu 
mengucapkannya. Saya tidak 
tahu pasti, Bu. Saya hanya diper- 
intahkan membersihkan kamar, 
lalu membantu Ibu membersih- 
kan badan, dan meminta Ibu me- 


makai lingerie.” 


Dea menutup mulutnya. Sep- 
erti itu?” 


Miza mengangguk. Iya, Bu. 


Kita.bisa memulainya setelah Ibu 


makan.” 


Dea langsung bernafsu makan. 
la juga meminum vitaminnya 
dengan semangat. Setelah itu, ia 
melakukan perawatan tubuh ses- 
uai dengan pesan Rey. Dea men- 
jadi bertanya-tanya sebenarnya 
apa yang akan Rey lakukan sam- 
pai-sampai ia harus seperti itu. 


Hati Dea berbunga-bunga. 


Kamar Dea sudah wangi dan 
rapi. Ia sudah memakai wewang- 
ian dan gaun malam yang seksi. 
Dea tidak tahu Rey akan datang 
jam berapa. Dea akan menunggu 


dengan tidur. 


Pukul satu dini hari, Rey tiba 


di rumah itu. Pria itu melangkah 
cepat memasuki kamarnya. Rey 
segera mandi dan membersih- 
kan diri. Setelah itu, ia membuka 
pintu rahasia dan menemui Dea. 
Rey tersenyum lega begitu me- 
lihat Dea tidur nyenyak dalam 
keadaan baik-baik saja. 


Rey duduk perlahan, mengusap 
pipi Dea lembut. Sayangku-Dea. 
Dea, sayangku, bangunlah. Aku 
sudah datang.” Rey mengecup 
pipi Dea dengan sedikit kuat. 


Dea membuka mata karena 
merasa terusik. Beberapa detik 
kemudian, ia terbelalak.” Kakak!” 
Wanita itu terharu. Setelah ham- 
pir dua bulan, akhirnya ia ber- 


temu dengan Rey.” Aku rindu.” 


“Aku juga. Bagaimana keadaan- 


mu?” 


Dea memegang tangan Key 
dengan wajah panik.” Tidak baik. 
Aku justru semakin dikurung di 
sini. Aku sedang disiapkan untuk 


hamil anak Tristan lagi.” 


“Apakah kamu bersedia men- 


gandung anakku?” 


“Apa? Ba-bagaimana bisa?” 
Dea tak mengerti apa yang dimak- 
sud oleh Rey. Mengandung anak 
Rey rasanya tidak masalah. Teta- 
pi, bagaimana urusannya dengan 


keluarga Tristan. 


Rey mendekatkan wajahn- 
ya. Ayo, kita lakukan sekarang. 


Biarkan mereka berpikir ka- 


lau mereka mengandung* anak 
Iristan.- Namun, sebenarnya 


kamu mengandung anakku.” 


"Aku" takut, Kak. Ini tidak 
semudah yang kita bayangkan. 
Lagi pula, masa suburku minggu 


depan.” 


Rey mencium lekukan leher 
Dea. Aku sudah bekerja sama 
dengan dokter kandunganmu, 
sayang. Aku meminta agar dia 
memalsukan tanggal kesuburan- 
mu pada Tristan. Hari yang baik 
adalah hari ini, besok, dan lusa. 
Malam ini kamu telah siap, say- 
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ang. 


“Lalu, nanti urusannya 


bagaimana, Kak?” Dea mulai ta- 


kut menjalankan rencana Rey. 


“Tidak apa-apa. Setelah kamu 
melahirkan, aku akan tes DNA 
anak. Dan saat itulah mereka ka- 
lah, lalu kita bersama. Rey mer- 
apikan anak rambut Dea.” Aku 
sudah atur semuanya, sayang. 


Tenang saja.” 


“Te-terserah Kakak saja, balas 
Dea gugup. Mencium aroma tu- 
buh Rey membuat sekujur tu- 


buhnya berdesir. 
“Ayo,kekamarku,sayang, bisik 


Rey mesra. Ia mengecup punggu- 
ng tangan Dea. Kemudian mem- 
bawanya kepinturahasia. Jantung 
Dea berdebar kencang. Saat ia 


tiba di kamar Rey, tercium aroma 


yang menenangkan. Kamar Rey 
juga sudah diatur dengan" baik, 
seakan menyambut kedatangan 


Dea. Suasananya begitu romantis. 


“Kakak-” Dea menatap sekelil- 
ing kamar dengan takjub. Ia mera- 


sa sangat istimewa. 


“Kamu suka? Ini kamar untuk 


bulan madu kita.” 


Dea mengalungkan kedua tan- 
gannya ke leher Rey.” Terima 
kasih, Kak. Kakak datang di wak- 
tu yang tepat.” 


Rey mengecup pipi Dea, kemu- 
dian bibirnya mengecup ken- 
ing wanita itu. Kamu harus be- 
nar-benar rileks. Agar-benih itu 


tertanam dengan baik. Aku sudah 


tidak sabar, sayang.” 


Wajah Dea merona. Kata-kata 
Rey sungguh manis. Membuat- 
nya semakin menginginkan Rey 
memasukinya. Dea melepaskan 
luaran lingerienya. Kemudian 
berjinjit mengecup bibir Rey. Rey 
membalas ciuman Dea, mencum- 
bu wanita itu dengan penuh cin- 
ta. Dea tidak sekadar orang yang 
ia manfaatkan. Tetapi, Dea juga 
merupakan wanita yang menar- 
ik hatinya. Andai Tristan tidak 
sekejam itu pada Dea. Rey tidak 
akan mungkin melakukan hal 
ini, pengkhianatan. Andai saja 
Tristan dan Mamanya tidak ser- 
akah, maka, ia tidak akan pernah 


menginjakkan kakinya di rumah 


ini. Rey membuka gaun" tidur 
Dea, meremas dada dan meng- 
hisap puncaknya dengan begitu 
kuat. Wanita itu melengkungkan 
tubuhnya, memberikan dadanya 
agar lebih mudah disentuh oleh 
Rey. 


Rey menurunkan lingerie Dea 
hingga jatuh ke lantai. Tubuh mu- 
lus itu membuat milik Rey men- 
egang. Dea mengecup lekukan 
leher Rey, kemudian menghisap 
puting pria itu. Dea menurunk- 
an ciumannya pada perut. Lalu, 
berlutut di hadapan milik lelaki 
itu. Dea tidak pernah melakukan 
ini. Tetapi, belakangan ini, ia me- 
lihat beberapa adegan dewasa di 


artikel. Dea ingin melakukannya 


untuk menyenangkan hati Rey. 


Dea menggenggam milik Rey, 
kemudian mengecup batang ke- 
jantanan lelaki itu. Lalu, perlah- 
an menjulurkan lidahnya ke sana, 
dan menjilatinya. Bibir seksinya 
mengulum ujung kejantanan Rey. 
Dalam hitungan detik, milik Rey 
sudah masuk ke dalam mulut 
Dea. Rey merasakan kehangatan 
di dalam sana. Desahan nikmat 
meluncur dari mulutnya. Ia tidak 
menyangka akan mendapatkan 
perlakuan menyenangkan seperti 


ini dari Dea. 


“Ah, sayangku-ternyata kamu 


pintar memuaskan, ya.” 


Dea tidak menjawab. Wanita 


itu semakin menghisap milik Rey 
sampai desahan lelaki itu sema- 
kin terdengar. Rey menjauhkan 
tubuhnya “kemudian meraih tu- 
buh Dea dan membaringkannya 
di atas kasur. Sekarang, giliran 
dirinya memberikan kenikmatan 
ada Dea. 


Rey memainkan lidahnya di 
atas puncak dada Dea. Wanita itu 
menggelinjang hebat. Sudah lama 
sekali ia tidak disentuh. Bahkan 
dengan Tristan sekali pun. Terk- 
adang, Dea hanya bisa masturba- 
si ketika dirinya menginginkan 
sentuhan lelaki. Tapi, sekarang, 
sudah ada Rey. Ia bisa memuas- 


kan hasratnya dengan lelaki itu. 


“Kakak! Dea memekik saat je- 


mari.Rey menekan pusat dirinya. 
Cairan miliknya mengalir*seiring 
dengan kenikmatan yang diberi- 


kan. 


“Kamu suka, sayang? bisik Rey 


dengan napas memburu. 


Dea mengangguk dengan geli- 
sah. Ia sudah tidak bisa menahan 
dirinya.” Kakak, tolong, puaskan 
aku. Aku-tidak tahan lagi.” 


“Ah, kamu meminta pada- 
ku, ya?” Rey mengecup bibir 
Dea. Akan kuberikan apa pun, 
sayang. Rey menggesekkan mi- 
liknya pada milik Dea. Wanita itu 
menggelinjang. Ia mengangkat 
pahanya agar Rey segera memad- 


ukinya. Ia sungguh tidak tahan 


lagi. 
“Kakak-tolong-” 


“Panggil aku, sayang? pinta 
Rey. Ia sangat suka melihat Dea 
memohon padanya. Memohon 
untuk dimasuki dengan keras 


dan cepat. 


“Sayang, tolong-masuki aku 
dengan keras, ucap Dea dengan 
desahan yang semakin membuat 
Rey merasa gemas. Rey menekan 
miliknya perlahan. Dea bergerak 
liar tak karuan. Miliknya berde- 
nyut hebat, meminta lebih dari 
ini. Rey menggerakkan miliknya, 
sementara Dea terus mendesah 


nikmat. 


Rey membalikkan badan Dea, 


kemudian memasukinya dari be- 
lakang. “Akh...ini rasanya-ahs? 
Rey menghunjam dengan ce- 
pat. Dea terus mendesah nikmat. 
Rey tidak bisa menahan lagi, ia 
menyemburkan cairannya ke da- 


lam rahim, Dea. 


“Tahan dalam posisi ini, ya, 
sayang. Biarkan cairanku bertah- 
an di dalam sana agar kamu bisa 


hamil.” 


Dea mengangguk dengan wa- 
jah merah. Ia masih ingin melaku- 
kannya dengan Rey. Tapi, pria 
itu sudah pelepasan. Jika ingin 
melakukannya lagi, mungkin be- 
sok. Lima menit lamanya mereka 
dalam posisi itu. Setelah itu, Rey 


membawa Dea untuk membersi- 


hkan diri. 


“Sampai kapan"Kakak ada di 


sini? tanya Dea. 


“Tiga hari, balas Rey tenang 


sambil membasuh tubuh Dea. 


“Tiga hari saja? tanya Dea den- 
gan nada kecewa. Ia ingin Rey se- 


lalu ada di sisinya. 


“Selama tiga hari berturut-turut 
aku akan membuahimu. Setelah 
itu, aku akan pergi sampai kamu 
dinyatakan hamil. Penjelasan 


Rey cukup bisa diterima oleh Dea. 


“Tapstapi, minggu depan aku 
dan Tristan-' Dea menggantung 
ucapannya karena ia malu un- 
tuk mengatakan. Minggu depan 


ia dan Tristan akan melakukan 


hubungan suami istri selama tiga 
hari berturut-turut. Meskipun itu 
bukarulagi jadwal masa kesubu- 


ran. 


“Tidak apa-apa. Aku akan 
menyibukkan diri di hari itu. 
Kamu tidak mungkin menolak, 


kan?” Rey menatap Dea serius. 


Dea mengangguk, kemudian 
memeluk Rey dengan manja. Ter- 
ima kasih, Kakak sudah datang. 
Aku sangat senang bercinta den- 
gan Kakak.” 


“Aku cinta kamu, Dea “ucap 


Rey tulus. 


Mata Dea berkaca-kaca.” Aku 
juga cinta Kakak. Tetaplah di 


sampingku, Kak. Karena aku ta- 


kut.” 


“Kamu sabar, ya. Semua akan 


indah pada waktunya.” 


Senyum Dea mengembang. I- 
ya. Semua akan indah pada wak- 


tunya.” 
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layi mungil berjenis kelamin 
laki-lakiitu telah lahir ke duniaini. 
la sangat tampan. Iristan meng- 
gendongnya dengan bangga. 
Akhirnya, la memiliki keturunan. 
Riska menatap Tristan dengan 
sedih. Ekspresi bahagia Tristan 
justru membuat hatinya tersayat. 


Andai anak dari rahimnya yang 


terlahir, apakah. Tristan akan se- 
bahagia'itu. Meskipun Riskatahu, 
kebahagiaan itu karena akhirn- 
yasharta warisan jatuh ke tangan 
mereka. Tapi, tetap saja, peman- 


dangan itu memilukan hati. 


Sementara Dea masih terbar- 
ing pasca melahirkan secara secar 
dua hari lalu. Bayi di dalam kand- 
ungannya terlalu besar, sementa- 
ra pinggulnya begitu kecil. Untuk 
menghindari risiko, maka dilaku- 


kan tindakan tersebut. 


Takjauh dari posisi Dea, Tristan 
terus menggendong anak laki-lak- 
inya. Angel pun tak kalah baha- 
gia. Tidak ada yang lebih memba- 
hagiakan dari hari ini. Akhirnya, 


perjuangan mereka terbayar tun- 


tas. 


Rey mengunjungi Dea di ru- 
mah sakit bersama Adiwiria. 
Rey hanya bisa melihat anaknya 
dari kejauhan, dalam dekapan 
Tristan. Hati Rey terenyuh, ingin 
menangis melihat darah dagingn- 
ya telah terlahir ke dunia. Tetapi, 
ia harus menahan diri agar tidak 
ketahuan sekarang. Dea yang se- 
dang terbaring menatap Rey. Air 
matanya menetes, tapi, bibirnya 
tersenyum. Wanita itu memberi- 
kan isyarat bahagia dan juga uca- 
pan selamat pada Rey. Ia telah 


menjadi seorang Ayah. 


“Kakek, lihat ini. Dia sangat 
tampan sepertiku, kan?” Tristan 


memperlihatkan Anak itu pada 


Adiwiria. 

Adiwiria tertawa haru. Tangan 
keriputnya menyentuh pipi bayi 
mungil “yang belum diberi na- 
ma. Penerus masa depan. Semo- 
ga kelak, kamu menjadi sukses, 
berbakti pada orang tua, dan di- 


sayang semua orang.” 


“Pa, selamat panjang umur, 
karena Papa bisa menyaksikan 
cicit Papa ini lahir.” Angel menim- 
pali. Ia sudah tidak sabar sekali 
menunggu Adiwiria memberikan 


pengumuman. 


“Iya. Aku akan segera mem- 
berikan harta warisanku padan- 
ya, san juga Rey. Bagaimana pun, 


Rey juga cucu kandungku.” 


Raut wajah “Angel berubah 
menjadi. datar. Harusnya, jika 
Rey tidak datang, semuanya akan 
menjadi milik Tristan. Tapi, Papa 
masih ingat dengan pembagiann- 
ya, kan? Yang melahirkan cucu 
terlebih dahulu, akan mendapat- 


kan bagian yang besar.” 


Adiwiria mengangguk-anggu- 
k. Iya. Tapi, kalian juga harus 
memenuhi berkas-berkas keleng- 
kapannya, ya. Salah satunya tes 
DNA. Bukan tidak percaya,hanya 


saja itu akan dibutuhkan nanti.” 


“Baik, bukan masalah. Aku su- 
dah melakukan tes DNA dua hari 


lalu, sesuai persyaratan. Katan- 


ya besok hasilnya akan keluar.” 
Tristan berkata dengan bangga. 
Ia tidak.akan gentar dengan hasil- 
nya, karena itu adalah darahvdag- 
ingnya. Sementara Rey hanya bisa 


tersenyum penuh arti. 


“Apa tidak bisa dipercepat hari 
ini?” Rey menimpali pembicaraan 
keluarga yang tengah berbahagia 


Itu. 


Tristan menatap Rey sinis.” Ti- 
dak bisa. Kenapa, sih, selalu men- 
campuri urusan orang. Kenap Ku 
masih di sini? Nunggu warisan?” 
Tristan mengakhiri kalimatnya 
dengan decihan. Ia benar-benar 


terlihat sedang meremehkan Rey. 


Rey tertawa kecil. Tidak ada. 


Nikmati waktumu.” 


“Sudahlah, jangan berdebat. Be- 
sok, kita akan ketemu lagi di sini. 
Bawa hasil DNAnya. Aku juga 
akan bawa pengacara. Aku akan 
mengumumkannya di hadapan 


cicitku yang membanggakan ini. 


Senyum Angel merekah. Cu- 
cunya benar-benar dibanggakan 
di sini. Sangat diistimewakan. Ti- 
dak akan ada sati pun yang bisa 
membantah hal itu. Sebentar lagi, 


hidupnya akan berubah total. 


Keesokan harinya, Semua su- 
dah berkumpul sesuai kesepaka- 
tan. Pengacara membacakan pem- 
bagian harta. Tristan dan Angel 


berpelukan bahagia karena mer- 


ekalah yang mendapatkan bagian 


yang, besar. 


Tristan melirik Rey yang ter- 
lihat tenang. Sama sekali tidak 
ada bentuk protes atau perlawa- 
nan. Tristan tersenyum penuh ke- 


menangan. 
“Tristan,” panggil Rey. 
“Kenapa?” 


“Apa, Dia benar-benar anak- 


mu?” 


“Apa maksudmu, Rey? Jaga 
ucapanmu!” amuk Angel. Pria itu 
ternyata bisa merusak kesenan- 


gan mereka. 


Tristan menenangkan sang 


Mama. Ia beralih menatap 


Rey... Tentu saja itu,kan, anakku.” 


“Harta warisan tidak bisa jatuh 
ke tanganmu, Tristan. Karena itu 
adalah milik Jonathan.” Jonathan, 
begitulah namanya. Nama indah 


yang diberikan oleh Adiwiria. 


“Tapi, dia adalah anakku. Tentu 
sementara akan kupegang. Aku 
yang akan mengelola.” Tristan 
memberikan tatapan mengejek. 

“Tapi, nyatanya-dia bukan 
anakmu!” Rey menunjukkan hasil 
tes DNA. DNA kalian berbeda.” 


“Apa? Adiwiria terkejut, ia 
menatap Pengacaranya agar me- 


meriksa lebih lanjut. 


Tristan merebut hasilnya den- 


gan gemetar. Mana mungkin. 


Kalian pasti memalsukannya. lya, 


kan?” 


“Ini hasil DN A-ku dengan Jona- 
than.” Rey memamerkan hasilnya. 
Saat Tristan melakukan tes DNA, 
diam-diam Rey juga melakukann- 
ya. Dan sesuai dengan rencanan- 
ya yang diaminkan oleh malaikat. 
Itu adalah anak kandungnya. 
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“Ini pasti permainanmu 
Iristan menggeram menatap 
Rey. Kau menginginkan harta 
ini,kan? Sampai-sampai melaku- 


kan cara licik!” 


“Apa yang dikatakan Rey be- 
nar. Tidak ada yang dimanipulasi. 
Itu memang benar, anak kandung 


Rey. Dea mengeluarkan suara. 


“Wanita jalang!” Angel berte- 


riak marah. 


“Apa maksud kamu, Dea?” Ad- 


iwiria meminta penjelasan. 


“Sejak awal, pernikahan ini su- 
dah salah, Kek. Tristan menikahi- 
ku supaya bisa memenuhi keingi- 
nan Kakek. Dia membuatku 
hamil, tapi, perlakuannya sama 
sekali tidak menyenangkan. Aku 
dikurung dan disiksa di dalam 
kamar oleh Riska dan Tante An- 
gel. Padahal, aku sedang hamil. 
Mereka hanya ingin anakku, yang, 
akan digunakan untuk mendapa- 
tkan harta Kakek.” 


“Wanita sialan. Hati-hati kalau 


bicara! teriak Angel tidak terima. 


“Sewaktu aku perdarahan, se- 
benarnya aku keguburan, Kakek. 
Mereka, menyembunyikannya 
dari Kakek.” 


“Astaga! Adiwiria memegang 
dadanya yang terasa sakit. Ken- 


yataan ini membuatnya stres. 


“Sudahi bualan kalian. Jonathan 
adalah anakku. Rey memalsukan 
semuanya, dia bekerja sama den- 


gan Dea. 


“Tidak ada yang memalsukan, 
Tristan,” kata Adiwiria. Itu su- 
dah melewati pengawalan ketat 
untuk membuktikan hasilnya. 
Karena ini tidak main-main. Lagi 
pula, Dea sendiri sudah menyjelas- 


kannya. Dia sudah membeberkan 


kelakuan kalian selama inipadan- 
ya. Kalian tidak lebih dari seekor 


binatang. Sangat kejam!” 


“Dia adalah anak kandungku.” 
Rey menunjukkan hasil tes DNA 
miliknya dan Jonathan Tentu saja 
hasilnya sama, karena Jonathan 
memang darah dagingnya. Ia 
yang membuahi Dea di masa sub- 


ur. 


“Aku mengatur rencana, lalu 
meniduri Dea di masa suburnya 


sebelum kau, Tristan.” 


“Sial!” teriak Tristan.” Sialan 


kau, Dea. Kau berselingkuh,Dea?” 


“Dia tidak berselingkuh. Dia 
membalas apa yang kau laku- 


kan, Tristan. Kau mengaku pada 


Kakek. bahwa skau belum me- 
nikah?ada kenyataannya kau dan 
Riska sudah menikah. Kau berse- 
dia menikahi Dea karena harta.” 
Penjelasan tambahan dari Rey 
semakin menambah daftar dosa 


Tristan beserta Ibunya. 


“Tristankau dan Riska me- 
nikah?” Kepala Adiwiria terasa 
pusing. Sudah cukup, Kakek san- 
gat kecewa padamu, Tristan. Kau 
juga menutupi bahwa Dea sebe- 
narnya keguguran. Lalu, mem- 
buat Dea hamil lagi, seolah-olah 
Dea tidak pernah keguguran. Ka- 


lian licik.” 


“Kakek, Rey pasti sudah me- 
malsukan datanya. Kita harus 


tes ulang. Tristan menggeram. 


Ia tidak akan membiarkan ini be- 


nar-benar terjadi. 


“Kalau begitu, harta warisan 
yang kauinginkan, akan bera- 
lih pada Rey, Tristan. Dan kau 
mendapatkan yang seharusnya 
dimiliki oleh Rey. Keputusan ini 
tidak bisa diganggu gugat. Jika 
kau berusaha menolak, aku akan 


membatalkannya untukmu.” 


“Kakek!” Tristan bersujud di 
kaki sang Kakek, memohon. Teta- 
pi, semua sudah terlambat. Adi- 
wiria sudah membuat keputusan 
yang tidak bisa diganggu gugat. 


Rey dan Dea menang. 


Dea menangis haru di dalam 


kamarny. Sejujurnya ia sangat ta- 


kut saat mengatakan kebenaran 
diluar sana. Tetapi, rasacinta dan 
kasih sayangnya terhadap Rey 


membuatnya kuat. 


Ia memeluk Jonathan dan men- 
ciumi pipinya. 
“Sayang, sebentar lagi kita akan 


tinggal bersama Papa.” 


“Dea!” Rey muncul, kemudian 
memeluk dan melumat bibir Dea. 


Wanita itu membalasnya sekilas. 
“Kakaksanak kita.” 


Air mata Rey menetes. Ia meng- 
gendong Jonathan dengan begitu 
bahagia.” Dea sayang, setelah ini 
kita tinggal bersama Mama, ya? 
Mama sudah tidak sabar ingin 


bertemu dengan cucunya.” 


“Iya, Kak. Terima kasih sudah 
datang dan menolongku dan juga 
Jo.” Nyaris saja semuanya hancur. 


Tapi, Rey mengubah segalanya. 


“Terima kasih juga, karena su- 
dah berjuang melahirkan anak 


kita. Aku sayang kamu, Dea.” 


Air mata Dea tumpah. Ia me- 
meluk Rey dan memberikan ke- 
cupan bertubi-tubi di pipinya. 
Inilah yang disebut dengan semua 


indah pada waktunya. 


TAMAT 


